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MOTTO 

 

KAU BELAJAR DENGAN MEMBACA. 

TAPI KAU MEMAHAMI DENGAN CINTA.1
 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 1 Puisi Jalaluddin Rumi, yang dikutip oleh Haidar Bagir dalam buku 

Belajar hidup dari Rumi. hlm. 212 
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ABSTRAK 

 Eva Syarifatul Jamilah. 15420013. Penggunaan 

Metode Sam’iyyah Syafawiyah pada mata kuliah Tarjamah 

Fauriyah (Studi Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab 

Semester 6 Tahun Akademik 2018/2019 UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tinjauan Tingkat Kecemasan Mahasiswa). 

Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses 

pembelajaran mata kuliah Tarjamah Fauriyah dengan 

menggunakan metode Sam’iyyah Syafawiyah, ditinjau dari 

tingkat kecemasan Mahasiswa saat pembelajaran berlangsung 

dan upaya apa saja yang dosen mata kuliah lakukan untuk 

meminimalisir kecemasan tersebut. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research) dengan metode penelitian kombinasi (mixed 

methods) dan model Sequential Exploratory Design, yaitu 

pada tahap awal menggunakan metode kualitatif untuk 

mengetahui proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode Sam’iyyah Syafawiyah dan tahap berikutnya 

menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur tingkat 

kecemasan mahasiswa. Pengumpulan data menggunakan 

teknik random sampling dan mengambil sampel dari 27 

mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Semester 6. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

observasi, wawancara, dokumentasi dan angket. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Metode 

Sam’iyyah Syafawiyah yang digunakan pada mata kuliah 

Tarjamah Fauriyah mampu membantu dan memberikan 

kontribusi lebih kepada mahasiswa dalam kosa kata dan 

menerjemahkan teks secara langsung. 2) Tingkat kecemasan 

mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Arab semester 6 

menunjukkan 11% mempunyai tingkat kecemasan yang 

sangat tinggi, 26% mempunyai tingkat kecemasan yang 

tinggi, 41% mempunyai tingkat kecemasan yang sedang, 

11% mempunyai tingkat kecemasan yang rendah, dan 11% 
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mempunyai tingkat kecemasan yang sangat rendah. 3) Upaya 

yang dilakukan dosen dalam meminimalisir kecemasan 

adalah memberikan motivasi, sering memberikan apresiasi 

dalam bentuk reward, hubungan baik yang terjalin antara 

dosen dan mahasiswa, dan  pembelajaran e-learning yang 

menyenangkan. 

 Kata kunci : Sam’iyyah Syafawiyah, Tarjamah 

Fauriyah, Kecemasan.   
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 التجريد
، " استخدام طريقة السمعيّة الشفويةّ في ما 59864457فاء شريفة الجميلة، يا

دة التدريس الترجمة الفوريةّ )دراسة لطلابي قسم تعليم اللغة العربية والأدب العربي الفصل 
كاليجاكا الإسلامية الحكومية جامعة سونان   =645->645، السنة الدراسة :الدراسيى 

يوكياكرتا، النظرة مستويات قلق الطلاب(. البحث. يوكياكرتا: كلية العلوم التربوية وتأىيل 
 .=645المعلمين، 

الغرض من ىذا البحث ىو لمعرفة عمليّة تعليميّة موضوع الترجمة الفوريةّ بطريقة 
مها وأي جهد يبذلو المحاضرون السمعيّة الشفويةّ من حيث مستويات قلق الطلّاب عند تعل

 لتقليل ىذا القلق.
 mixed( بطريقة المجتمعة )field researchىذا البحث ىو بحث ميداني )

methods ونموذج )sequential exsploratory design وىي باستخدام طريقة ،
ة في نوعيّة في المرحلة الأولية لمعرفة عملية تعلمية بهذه الطريقة، واستخدام طريقة كميّ 

المرحلة التالية لقياس مستويات قلق الطلاب. يستخدم جمع البيانات أسلوبا عشوائيا لأ خذ 
. :طالبا في قسم تعليم اللغة العربية وأدابها في فصول دراسية  ;6العينات و يأجذ عينة من 

 وتقنيات جمع البيانات المستخدمة ىي الملاحظة والمقابلة والوثائق والإستبيانات.
( أنّ طريقة السمعيّة الشفويةّ المستخدمة في موضوع 5جة ىذا البحث ىي: أما نتي

الترجمة الفوريةّ قادرة على المساعدة والمساىمة أكثر للطلاب في المفرادات وترجمة 
( اما مستويات قلق الطلاب في قسم تعليم اللغة العربية والأدب العربي في 6النصوص فورا. 
% متوسطة، 85% ارتفاع، :6الية جدا من القلق، % لديهم ع55ىي  :فصول دراسية 

( الجهود التي يبذلها المحاضرون في تقليل ىذا 7% منخفضة جدا. 55% منخفضة، 55
القلق توفير الحافز، تقديم التقدير في شكل مكافآت غالبا، وعلاقات جيدة بين المحاضرين 

 والطلاب، التعلم الإلكتروني المفرّح.
معيّة الشفويةّ، الترجمة الفورية، القلق.الكلمات الرئيسية : الس  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai berikut: 

1. Huruf Konsonan 

  Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam 

sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian 

lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya 

dengan huruf latin. 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ ث
Es (dengan titik 

di atas) 

 Jim J Je ج
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 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
Es (dengan titik 

di bawah) 

 ḍad ḍ ض
De (dengan titik 

di bawah) 

 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik 

di bawah) 

 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik 

di bawah) 

 ..„.. ain„ ع
Koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ
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 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah .´.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

  Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa 

Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong 

dan vokal rangkap atau diftong.    

a. Vokal tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 ḍammah U u ـُ

 

b. Vokal rangkap 
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 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

يَْْ...  Fatḥah dan 

ya 
Ai a dan i 

كَْْ...  Fatḥah dan 

wau 
Au 

a dan 

u 

 

3. Maddah 

  Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

huruf dan tanda, yaitu:  

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

يَ.ا...َ...  Fatḥah dan 

alif atau ya 
Ā 

a dan garis 

di atas 

يـِْ  Kasrah dan 

ya 
Ī 

i dan garis 

di atas 

كُ....  ḍammah dan 

wau 
ū 

u dan garis 

di atas 

 

4. Ta marbuṭah 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu: 

a. Ta marbuṭah hidup 
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 Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan ḍammah, transliterasinya 

adalah /t/. 

b. Ta marbuṭah mati 

 Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

  Kalau pada suku kata yang akhir katanya ta 

marbuṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh: ْْرَكْضَةُْالأطْفَاؿ  - rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul aṭfāl. 

5. Syaddah (Tasydid) 

  Syaddah atau tasydid yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tamda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: رَبػَّنَا  - rabbanā 

6. Kata Sandang 

  Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu: ال. Namun, dalam 

sistem transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah 
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dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qomariah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsyiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: ُْالرَّجُل – ar-rajulu 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 

yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Contoh: ُْالقَلَم – al- qalamu 

Baik diikuti oleh syamsyiah maupun qamariah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

7. Hamzah 

  Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu 

hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila 

hamzah terletak di awal kata, maka tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: َْاكََل – akala  

8. Penulisan Kata 

  Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim 

maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu 

yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan maka dalam 

transliterasinya ini penulisan kata tersebut bias 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan 

bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: َّْرُْالرَّازقِِيْْْاللّهَْْكَاِف لََوَُْخَيػْ   

- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

- Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqīn 

-  

9. Huruf Kapital 

  Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 
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Contoh: ُْرَسُوْؿ   كَمَاْمَُُمَّدْاِلاَّْ

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرّحمن الرّحيم 

الحمد لله ربّ العالمين وبه نستعين وعلى أمور الدّنيا والدّين وعلى 

 اله وصحبه اجمعين 

Segala puji bagi Allah swt Tuhan semesta alam 

dengan nikmat-Nya yang tidak bisa dihitung oleh apapun, 

penulis diberi kemudahan untuk menyelesaikan tugas akhir 

ini dalam keadaan lancar. Shalawat dan salam selamanya 

tercurah limpahkan kepada manusia agung Nabi akhir 

zaman yang syafaatnya selalu dinantikan oleh umatnya 

dialah Rosulullah Muhammad saw.  

Skripsi ini merupakan kajian singkat tentang tinjauan 

kecemasan mahasiswa pada pelaksanaan pembelajaran 

Tarjamah Fauriyah yang menggunakan metode Sam’iyyah 

Sayafawiyah di Jurusan Bahasa dan Sastra UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Peneliti sepenuhnya menyadari bahwa 

skripsi ini tidak akan selesai dan terwujud tanpa adanya 

dukungan dari berbagai pihak. Penulis ucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 

membantu selama proses penulisan skripsi ini, terutama 

penulis ucapkan banyak terima kasih kepada: 
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1. Prof. Drs. KH. Yudian Wahyudi, M. A., Ph. D., Selaku 

Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Dr. Ahmad Arifi, MA. Selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Tarbiyyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 
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Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Dr. H.  Abdul Munip, S.Ag, M.Ag. Selaku dosen 

penasihat akademik yang telah memberikan nasihat dan 

ilmu kepada penulis. 

5. Drs. Dudung Hamdun, M. Si. Selaku dosen pembimbing 

skripsi yang telah memberikan banyak ilmu, nasihat, 

dan dukungan penuh serta do‟a kepada penulis. 

6. Tika Fitriyah, M. Hum., Selaku dosen pengampu mata 

kuliah Tarjamah Fauriyah di Jurusan Bahasa dan Sastra 

Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang sangat baik 

hati, telah mengizinkan penulis melakukan penelitian 

dan sering menyemangati penulis, baik verbal maupun 

non verbal. 

7. Miftahun Ni‟mah Suseno, S. Ps I, M. A., Selaku dosen 

yang menjadi Profesional Judgement yang memberikan 

banyak sekali nasihat dan saran-saran penulis dalam 

mengumpulkan data penelitian. 
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8. Moh. Kanif Anwari, S. Ag., M. Ag., Selaku Sekretaris 

Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, yang telah memberikan informasi terkait 

Jurusan Bahasa dan Sastra Arab. 

9. Rosalia Novaliana, S. Ps I., Selaku konselor yang telah 

menemani penulis selama 6 bulan, yang mendorong 

penulis membuat Behavioral Contract dengan Reward 

and Punnishment nya sehingga mendorong penulis 

untuk lebih disiplin terhadap waktu dan membantu 

penulis menemukan cara mengatasi anxiety dan 
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10. Seluruh Dosen dan karyawan Jurusan Pendidikan 
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telah memberikan ilmu kepada penulis. 

11. Teruntuk orang tua tercinta, Mama Nunuy Nurbani dan 
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kepercayaan, dorongan positif, material dan do‟a yang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Kondisi seperti gelisah, stres, rasa takut, marah, 

cemas, rasa senang, rasa tenang dan sebagainya memberi 

pengaruh terhadap kondisi fisik seseorang. Emosi-emosi 

tersebut memerankan peran penting dalam hidup kita. 

Emosi mewarnai mimpi-mimpi kita, memori-memori 

kita, dan persepsi kita, dan pada saat emosi ini terganggu 

akan memberikan arti penting atau andil terjadinya 

gangguan fisik atau psikologis lebih lanjut. 
2
 

Salah satu yang emosi yang memberikan 

pengaruh terhadap kondisi fisik seseorang adalah 

kecemasan. Kecemasan merupakan keadaan emosional 

negatif yang ditandai dengan adanya firasat dan 

ketegangan, seperti hati berdetak kencang, berkeringat 

dan kesulitan bernafas. 
3
 Kecemasan mirip dengan rasa 

takut tapi dengan fokus kurang spesifik, sedangkan 

ketakutan biasanya respon terhadap beberapa ancaman 

langsung, sedangkan kecemasan ditandai oleh 

kekhawatiran tentang bahaya tidak terduga yang terletak 

di masa depan. 

                                                           
 2 Marnio Pudjono., “Dasar-dasar Fisiologi Emosi”, Buletin Psikologi,  

III,  2, (Desember 1995), hlm. 41 
 3 Steven Schwartz, S., Abnormal Psychology: a Discovery Approach. 

(California: Mayfield Publishing Company, 2000) 
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Pada hakikatnya, berbahasa merupakan suatu 

kegiatan alamiah yang sama halnya dengan bernapas 

yang kita tidak memikirkannya. Akan tetapi, bila kita 

pikirkan seandainya kita tidak berbahasa, dan kita tidak 

melakukan tindak berbahasa, maka identitas kita sebagai 

“genus manusia” (homo sapiens) akan hilang karena 

bahasa menerjemahkan “kemanusiaan”. Yang paling 

membedakan kita dari makhluk lain ialah-bahwa kita 

mempunyai bahasa. Bahasa dalam kaitan ini adalah 

bahasa asing (Foreign Language). 

Istilah kecemasan yang timbul saat belajar bahasa 

Asing adalah Foreign Language Anxiety. Dayuen He 

dalam bukunya, Foreign Language Learning Anxiety in 

China mengutip definisi Gardner & MacIntrye Foreign 

Language Anxiety (FLA) sebagai berikut: 

Kecemasan Bahasa Asing adalah Ketakutan atau 

kekhawatiran yang terjadi ketika pelajar diharapkan tampil 

dalam bahasa kedua atau bahasa asing. 
4
 

Perasaan gelisah, takut, khawatir dan tidak 

percaya diri sering muncul pada orang-orang yang 

sedang mempelajari bahasa asing, dalam hal ini adalah 

bahasa Arab. Untuk menguasai bahasa Arab, setidaknya 

pembelajar harus menguasai 4 Maharah atau 

                                                           
 4 Deyuan He, Foreign Language Learning Anxiety in China: Theories 

and Applications in English Language Teaching, (Singapore: Springer Nature, 

2018), p. 3. 
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Keterampilan, di antaranya adalah: Maharah Istima, 

Maharah Kalam, Maharah Qiro’ah dan Maharah 

Kitabah. Penggunaan teknik-teknik pengajaran terkini 

dalam pembelajaran bahasa serta meluasnya penggunaan 

bahasa Arab yang telah meningkat menyebabkan 

timbulnya kebutuhan untuk mempelajari kemampuan 

berkomunikasi yang baik. 
5
  

Akan tetapi, kemampuan terampil berbahasa 

Arab merupakan kemampuan yang kompleks. Untuk 

menjadi ahli di dalamnya, peserta didik perlu memenuhi 

beberapa syarat. Syarat-syarat tersebut yakni berupa 

pengetahuan berbahasa bersamaan dengan ilmu 

pengetahuan dasar dan keterampilan berbicara dalam 

berbagai situasi dan kondisi. Selain dipengaruhi oleh 

faktor kognitif dan faktor afektif, kemampuan terampil 

berbahasa arab juga dipengaruhi faktor psikologis. 
6
 

Keberhasilan pelajaran tergantung pada tiga 

faktor, yaitu: Pertama, Persiapan pelajaran yang 

sempurna. Kedua, Metode pengajaran yang baik, dan 

Ketiga kemampuan Peserta didik untuk mencurahkan 

segala kesungguhannya untuk menerima pelajaran yang 

                                                           
 5 Tanveer, M., Investigation of the Factors that Cause Language 

Anxiety for ESL/EFL Learners in Learning Speaking Skills and the Influence. It 

Casts on Communication in the Target Language, (Glasgow: University of 

Glasgow, 2007)  
 6 Dewa Ayu Ari Wiryadi Joni, et al.,, Jurnal Bakti Saraswati: 

“Pengaruh Anxiety dalam Speaking Activities”, (Denpasar: Universitas 

Mahasaraswati Denpasar, 2016) Vol. 05 No. 02 September hlm. 123 
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diberikan dengan baik. 
7
 Pemilihan metode yang sesuai 

dengan keadaan peserta didik bisa membantu guru untuk 

menyampaikan materi dengan mudah. Namun, 

memaksakan metode pembelajaran tanpa memperhatikan 

aspek psikologis peserta didik akan menyebabkan proses 

dan pembelajaran menjadi sulit mencapai target. Oleh 

sebab itu, menjadi penting bagi seorang guru untuk 

mengetahui dan memahami kondisi psikologis peserta 

didik sebelum proses belajar mengajar. Dalam hal ini, 

peneliti berupaya meneliti tentang metode Sam’iyyah 

Syafawiyah (Audiolingual) yang diterapkan dalam 

pembelajaran Tarjamah Fauriyah di Jurusan Bahasa dan 

Sastra Arab UIN Sunan Kalijaga. 

Metode Sam’iyyah Syafawiyah lebih dikenal 

dengan metode Audiolingual. Metode ini dikembangkan 

atas dasar bahwa proses belajar bahasa akan efektif jika 

dimulai dengan mendengarkan (Istima’/Listening). 
8
 

Menurut Nabil Ali, metode ini merupakan konsekuensi 

logis bahwa salah satu unsur bahasa adalah bunyi. 

Argumentasi pertama menyatakan bahwa pengajaran 

bahasa dengan bunyi-bunyi bahasa, baik hanya sebuah 

huruf atau kalimat, harus diperdengarkan. Dan 

argumentasi kedua menyatakan bahwa bahasa akan 

                                                           
 7 Abu Bakar Muhammad, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab, 

(Surabaya: Usaha Nasional, 1981), hlm. 20 
 8 Muhajir, Arah Baru Pengajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2017), hlm. 221 
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berubah menjadi sebuah perilaku jika terus-menerus 

diulang. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab 

harus dilakukan dengan cara pengulangan atau repetisi. 

Dalam keterampilan berbahasa, keterampilan 

menyimak atau mendengarkan merupakan keterampilan 

yang paling mendasar, pertama dan paling utama dalam 

pemerolehan bahasa. Dengan menyimak, manusia dapat 

mengetahui, mengenal dan memahami lingkungan di 

sekitarnya.
9
 

Istima’ atau menyimak mempunyai peranan 

penting dalam kehidupan sehari-hari karena merupakan 

sarana pertama yang digunakan manusia untuk 

berhubungan dengan sesama dalam setiap aspek 

kehidupan. Melalui  Istima’,  manusia bisa mengenal 

mufradat/kosa kata, sebuah tata bahasa, sebuah kalimat 

sampai sebuah paragraf. Dan dengan Istima’ kita bisa 

menguasai keterampilan-keterampilan bahasa yang lain 

seperti Kalam, Qira’ah dan Kitabah. 

Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia 

cenderung lebih banyak menghabiskan waktunya untuk 

berbicara (Kalam) hingga menjadikan bahasa berfungsi 

sebagai alat komunikasi. Berbicara dan menyimak atau 

mendengar merupakan kegiatan yang saling 

                                                           
 9 Khairummin Alfisyahrin, “Efektivitas Pembelajaran al-Istima wa al-

Kalam di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016” Skripsi PBA, 

(Yogyakarta: Perpustakaan PPs UIN Sunan Kalijaga, t.d) hlm. 2 
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berhubungan dan tidak bisa dipisahkan. Orang-orang 

yang pintar berbicara biasanya terlebih dahulu dapat 

mendengar. Kemahiran berbicara merupakan salah satu 

kemahiran yang ingin dicapai dalam pengajaran bahasa 

asing atau dalam hal ini adalah bahasa Arab.  

Tarjamah Fauriyah adalah salah satu mata kuliah 

pilihan di Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Sunan 

Kalijaga Semester 6. Dalam praktiknya, beberapa hari 

sebelum memasuki pembelajaran, dosen pengampu yang 

bersangkutan memberikan materi melalui Google 

Classroom yang bisa diakses oleh mahasiswa yang 

mengambil kelas Tarjamah Fauriyah tersebut. Materi 

diberikan dalam bentuk sebuah audio yang harus 

dipelajari oleh mahasiswa. Saat pembelajaran 

berlangsung, audio yang telah diberikan akan diputar 

kembali dan mahasiswa harus menjawab apa yang 

ditanyakan langsung oleh dosen pengampu. 

Pembelajaran ini memakai Sam’iyyah Syafawiyah 

sebagai metode pembelajarannya. Selain membantu 

mahasiswa dalam penguasaan menerjemahkan secara 

langsung, juga membantu penguasaan Maharah Istima 

dan Kalam. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan 

terhadap 2 mahasiswi Bahasa dan Sastra Arab semester 6 
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yang mengambil mata kuliah ini, Saudari Amanina 
10

 dan 

Saudari Ilya 
11

, berpendapat bahwa mata kuliah dengan 

metode Sam’iyyah Syafawiyah ini merupakan metode 

yang bagus dan menarik, karena selain mendorong 

mereka untuk lebih giat menerjemahkan juga mendorong 

mereka untuk lebih berani berbicara saat ditanya oleh 

dosen pengampu, dan mendorong untuk lebih serius 

menyimak isi audio yang diputarkan. Selain itu, dosen 

pengampu juga sering memberikan mereka motivasi saat 

pembelajaran, contohnya: dengan memperbolehkan dan 

memfasilitasi mahasiswa bertanya materi kuliah di luar 

kelas. Untuk keaktifan mahasiswa sendiri dalam 

pembelajaran cukup beragam. Ada yang aktif karena 

malu dilihat teman jika tidak bisa menjawab pertanyaan, 

dan ada juga yang menjawab tidak terlalu aktif dan 

hanya menunggu jika ditunjuk langsung oleh dosen 

pengampu. 

Urgensi penelitian ini dengan bahasa Arab adalah 

bahwa aspek kecemasan berbahasa asing dalam mata 

kuliah Tarjamah Fauriyah bukanlah suatu hal yang bisa 

diabaikan begitu saja atau bahkan tidak diperdulikan, 

karena aspek psikologis, dalam hal ini adalah kecemasan, 

mahasiswa juga mempengaruhi hasil belajar. Pendekatan 

                                                           
 10

 Wawancara dilaksanakan pada tanggal 14-03-2019 jam 13.30 
 

11
 Wawancara dilaksanakan pada tanggal 14-03-2019 jam 13.30 
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psikologis merupakan salah satu pendekatan yang harus 

dipertimbangkan dalam pembelajaran. Faktor psikologis 

digunakan dalam rangka memahami perilaku peserta 

didik dalam proses pembelajaran dan memberikan 

perlakuan terhadap peserta didik sesuai dengan karakter 

masing-masing. 

Sedangkan alasan individual penelitian ini adalah 

Tarjamah Fauriyah merupakan mata kuliah yang 

menarik untuk diteliti dan penelitian ini dimaksudkan 

untuk memahami tingkat kecemasan mahasiswa dalam 

mata kuliah Tarjamah Fauriyah menggunakan metode 

Sam’iyyah Syafawiyah, dan diharapkan bisa 

mempermudah dosen dalam mengajar. Berdasarkan 

gambaran di atas, peneliti tertarik dan berupaya untuk 

meneliti lebih lanjut dengan melakukan penelitian 

tentang “Penggunaan Metode Sam’iyyah Syafawiyah 

pada Mata Kuliah Tarjamah Fauriyah (Studi Pada 

Mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab UIN Sunan 

Kalijaga Semester 6 Tahun Akademik 2018/2019 

Tinjauan Tingkat Kecemasan Mahasiswa)”. 

 

B. PEMBATASAN DAN RUMUSAN MASALAH 

Tujuan pembatasan masalah ini adalah agar tidak 

meluasnya pengertian dalam penelitian ini dan agar 

penelitian yang akan dilakukan dapat tercapai sesuai 
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dengan tujuannya. Penelitian dibatasi pada mata kuliah 

Tarjamah Fauriyah menggunakan metode Sam’iyyah 

Syafawiyah dalam Tinjauan tingkat kecemasan 

mahasiswa. 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pembelajaran mata kuliah Tarjamah 

Fauriyah menggunakan metode Sam’iyyah 

Syafawiyah mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra 

Arab Semester 6 UIN Sunan Kalijaga Tahun 

Akademik 2018/2019? 

2. Bagaimana tingkat kecemasan mahasiswa jurusan 

Bahasa dan Sastra Arab Semester 6 UIN Sunan 

Kalijaga Tahun Akademik 2018/2019 dengan 

menggunakan metode Sam’iyyah Syafawiyah dalam 

mata kuliah Tarjamah Fauriyah? 

3. Bagaimana upaya dosen dalam mengatasi 

kecemasan mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra 

Arab UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 

2018/2019 menggunakan metode Sam’iyyah 

Syafawiyah? 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

  Tujuan suatu penelitian yaitu untuk 

memecahkan suatu permasalahan. Dan tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pembelajaran Tarjamah 

Fauriyah menggunakan metode Sam’iyyah 

Syafawiyah mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab 

Semester 6 UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 

2018/2019. 

2. Untuk mengetahui tingkat kecemasan mahasiswa 

jurusan Bahasa dan Sastra Arab Semester 6 UIN 

Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2018/2019. 

3. Untuk mengetahui upaya dosen mata kuliah 

Tarjamah Fauriyah dalam mengatasi kecemasan 

mahasiswa dengan menggunakan metode 

Sam’iyyah Syafawiyah di Jurusan Bahasa dan 

Sastra Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Tahun Akademik 2018/2019. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

 Hasil Penelitian diharapkan dapat: 

1. Manfaat Teoritis - Akademik 

a. Menambah khazanah pengetahuan mengenai 

penggunaan metode Sam’iyyah Syafawiyah 

pada mata kuliah Tarjamah Fauriyah. 
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b. Memaparkan keilmuan dan menambah 

wawasan bagi penulis dan pembaca pada 

umumnya dalam bidang bahasa Arab. 

2. Manfaat Praktis - Aplikatif 

a. Bagi Peneliti, diharapkan dapat memberika 

informasi dan mengetahui lebih dalam tentang 

penggunaan metode Sam’iyyah Syafawiyah 

pada mata kuliah Tarjamah Fauriyah, dan 

kecemasan mahasiswa dalam pembelajaran. 

b. Dapat mempermudah dosen dalam mengajar 

Tarjamah Fauriyah dan untuk meningkatkan 

kemampuan al-Istima wa al-Kalam 

mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Arab. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

metode pembelajaran pada mata kuliah 

Tarjamah Fauriyah dengan memakai metode 

Sam’iyyah Syafawiyah. 

 

E. TELAAH PUSTAKA 

Berdasarkan hasil pencarian literatur, peneliti 

menemukan beberapa penelitian yang memiliki 

keterkaitan dengan penelitian ini. Telaah pustaka ini 

dilakukan guna mengetahui letak persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya 
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Pertama, Tesis Muh. Fuad Achsan yang berjudul 

“Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Maharah 

Istima‟ Berbasis Aplikasi Autoplay (Penelitian 

Eksperimen di Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali)”.  

Tesis ini memakai jenis penelitian eksperimental dengan 

menggunakan pendekatan kuatitatif dengan desain 

penelitian kelas pre test dan post test. Untuk teknik 

pengumpulan data menggunakan tes, wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Kesimpulan penelitian ini 

bahwa aplikasi Autoplay yang bisa berbentuk CD, DVD 

atau software menjadi sebuah multimedia yang berguna 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab, 

khususnya Maharah Istima’. 

Setelah menggunakan aplikasi Autoplay dalam 

pembelajaran Bahasa Arab, nilai dari pembelajaran 

bahasa Arab menunjukkan peningkatan dibandingkan 

saat pembelajaran masih menggunakan media papan tulis 

dan buku. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata nilai kelas 

kontrol sebesar 61.81 dan nilai rata-rata kelas 

eksperimen sebesar 77.10.
12

 Perbedaan tesis dengan 

penelitian ini adalah bahwa penelitian ini menjadikan 

Sam’iyyah Syafawiyah sebagai metode dalam 

                                                           
 12 Muh. Fuad Achsan, Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran 

Maharah Istima‟ Berbasis Aplikasi Autoplay (Penelitian Eksperimen di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Boyolali, Tesis Magister Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

Tahun 2016. 
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pembelajaran. Selain itu, jenis penelitian yang dilakukan 

memakai penelitian kualitatif dengan aspek psikologi 

belajar yang diteliti. 

Kedua, Skripsi Rifqiatul Mawaddah yang 

berjudul “Pembelajaran Bahasa Arab Menggunakan 

Metode Sam’iyyah Syafawiyah Kelas VII dan VIII MTs 

Negeri Karangmojo Gunung Kidul Yogyakarta Tahun 

Ajaran 2011/2012”. Skripsi ini berbentuk penelitian 

lapangan (field research), dengan observasi, wawancara, 

dan dokumenatasi sebagai cara-cara pengambilan data. 

Kesimpulan penelitian ini adalah, Pertama, peneliti 

menemukan problematika pembelajaran bahasa Arab 

dari aspek siswa, yakni kesulitan siswa dalam baca tulis 

al-Qur‟an. Meskipun tidak semua siswa mengalami 

kesulitan. Dan problematika ini teratasi oleh metode 

pengajaran guru yang memakai Sam’iyyah Syafawiyah 

(ucap-dengar). Kedua, guru aktif memakai metode 

Sam’iyyah Syafawiyah di dalam kelas saja, namun di luar 

kelas pun guru memakai metode ini. Hal ini berdampak 

positif terhadap perkembangan siswa. Dan Ketiga adalah 

faktor pendukung dan penghambat penerapan metode 

Sam’iyyah Syafawiyah ini.
13

 Perbedaan skripsi dengan 

                                                           
 13 Rifqiatul Mawaddah, Pembelajaran Bahasa Arab Menggunakan 

Metode Sam’iyyah Syafawiyah Kelas VII dan VIII MTs Negeri Karangmojo 

Gunung Kidul Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012. Skripsi Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Tahun 2012. 
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penelitian ini adalah objek penelitian yang dilakukan di 

tingkat Universitas dan cara pengambilan data, yaitu 

jenis data kualitatif. 

Ketiga, Skripsi Khairummin Alfisyahrin yang 

berjudul “Efektivitas Pembelajaran al-Istima wa al-

Kalam di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016”. Skripsi ini 

berbentuk penelitian kuantitatif dengan tambahan metode 

observasi dan wawancara untuk melengkapi data. 

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa sebagian 

mahasiswa menganggap bahwa pembelajaran al-Istima 

wa al-Kalam merupakan mata kuliah yang menegangkan 

karena bahasa pengantar yang dipakai menggunakan 

bahasa Arab. Setiap dosen yang mengampu mata kuliah 

ini memakai metode langsung. Dengan hasil penelitian 

bahwa pembelajaran al-Istima wa al-Kalam cukup 

efektif sebesar 44.2% ditambah dengan hasil UAS yang 

tidak terlalu memuaskan. 

Faktor pendukung mata kuliah ini adalah para 

dosen yang mumpuni di bidangnya dan dengan 

ketersediaan fasilitas yang mendukung seperti LCD 

Projector, Audio dengan kelas yang lengkap dengan Air 

Conditioner (AC). Sedangkan faktor penghambat mata 

kuliah ini adalah beragamnya latar belakang dan 
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penguasaan mahasiswa dalam bahasa Arab, pun juga 

belum adanya Bi’ah Lughawiyah.
14

 Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 

merujuk pada aspek psikologis belajar mahasiswa 

Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

dan bahwa al-Istima wa al-Kalam merupakan sebuah 

metode dalam pembelajaran, bukan sebagai mata kuliah 

yang diteliti. Relevansinya dengan skripsi ini adalah 

tentang al-Istima wa al-Kalam. 

Keempat, Skripsi Azizatun Nisa yang berjudul 

“Pengaruh Tingkat Kecemasan Siswa Dalam Belajar 

Bahasa Arab Terhadap Prestasi Behasa Arab Siswa 

Kelas X Di Madrasah Aliyah Mu’alimmat 

Muhammadiyah Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018”. 

Kesimpulan penelitian ini adalah tingkat kecemasan 

siswa kelas X di Madrasah Mu‟allimat Muhammadiyah 

Yogyakarta termasuk dalam tingkat kecemasan yang 

tinggi. Prestasi bahasa Arabnya berkategori prestasi yang 

tidak memuaskan dan terdapat pengaruh negatif yang 

signifikan antara tingkat kecemasan siswa dalam belajar 

bahasa Arab dengan prestasi bahasa Arab.
15

 Skripsi ini 

                                                           
 14 Khairummin Alfisyahrin, Efektivitas Pembelajaran al-Istima wa al-

Kalam di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016. Skripsi 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2016. 
 15 Azizatun Nisa, Pengaruh Tingkat Kecemasan Siswa Dalam Belajar 

Bahasa Arab Terhadap Prestasi Behasa Arab Siswa Kelas X Di Madrasah Aliyah 
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memiliki kesamaan yaitu meneliti tentang tingkat 

kecemasan, akan tetapi yang membedakan adalah 

penelitian tersebut menggunakan penelitian kuantitatif 

dengan beda variabel, sedangkan peneliti sendiri 

menggunakan penelitian mixed method atau penelitian 

kombinasi kuantitatif dan kualitatif. 

 

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Secara keseluruhan, dalam penulisan penelitian 

skripsi ini terdiri atas lima bab dengan tahapan-tahapan 

sebagai berikut: 

Bab I, Pendahuluan yang terdiri dari; Pertama, 

Latar Belakang Masalah yang akan menjelaskan urgensi 

penelitian ini dilakukan. Kedua, Pembatasan dan 

Rumusan Masalah yang akan menjadi acuan kegiatan 

penelitian ini dilakukan. Ketiga, Tujuan Penelitian yang 

akan menjelaskan tujuan penelitian ini dilakukan. 

Keempat, Manfaat Penelitian yang menjelaskan apa saja 

yang bisa dimanfaatkan dari penelitian ini. Kelima, 

Telaah Pustaka. Keenam, Sistematika Pembahasan. 

Bab II, Kajian Teori tentang “Penggunaan 

Metode Sam’iyyah Sayafawiyah pada Mata Kuliah 

Tarjamah Fauriyah (Studi Pada Mahasiswa Bahasa dan 

                                                                                                                        
Mu’alimmat Muhammadiyah Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018,Skripsi 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2018. 
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Sastra Arab UIN Sunan Kalijaga Semester 6 Tahun 

Ajaran 2018/2019 Tinjauan Tingkat Kecemasan 

Mahasiswa)”. 

Bab III,  yaitu gambaran umum Jurusan Bahasa 

dan Sastra Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga yang berisi tentang letak geografis, 

sejarah berdirinya, visi dan misi, keadaan dosen, 

karyawan dan mahasiswa, sarana prasarana 

pembelajaran, kurikulum dan struktur organisasi. 

Bab IV, yaitu berisi pemaparan data tentang 

“Penggunaan Metode Sam’iyyah Syafawiyah pada Mata 

Kuliah Tarjamah Fauriyah (Studi Pada Mahasiswa 

Bahasa dan Sastra Arab UIN Sunan Kalijaga Semester 6 

Tahun Ajaran 2018/2019 Tinjauan Tingkat 

Kecemasan)”. 

Bab V, yaitu berisi penutup yang akan meliputi 

kesimpulan, saran, dan kata penutup. Bagian akhir 

peneliti mencatumkan lampiran-lampiran sebagai bukti 

dan syarat keabsahan dan kelengkapan skripsi ini. 

Pada bagian akhir berisi daftar pustaka, daftar 

lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian dan 

riwayat hidup peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan pembahasan pada bab-

bab sebelumnya, maka  hasil penelitian mengenai 

Penggunaan Metode Sam’iyyah Syafawiyah pada mata 

kuliah Tarjamah Fauriyah (Studi Mahasiswa Bahasa dan 

Sastra Arab Semster 6 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Tahun Akademik 2018/2019 Tinjauan Tingkat 

Kecemasan Mahasiswa), dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Proses pembelajaran mata kuliah Tarjamah 

Fauriyah menggunakan metode Sam’iyyah 

Syafawiyah berjalan dengan baik pada setiap 

pertemuannya. Metode Sam’iyyah Syafawiyah atau 

dengar ucap dilakukan baik dalam pembelajaran 

maupun ketika ujian. Metode ini mampu membantu 

dan memberikan kontribusi lebih kepada mahasiswa 

dalam kosa kata dan menerjemahkan teks secara 

langsung. Dari hasil penghitungan angket, banyak 

mahasiswa yang merasa nyaman dengan 

menggunakan metode Sam’iyyah Syafawiyah. 

Sedangkan hanya sebagian kecil yang merasa 

kurang nyaman karena faktor internal seperti merasa 
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tidak semangat karena tidak belajar terlebih dahulu 

dan tidak menguasai mufradat. Ketika pembelajaran, 

dosen memakai e-learning atau Google Classroom, 

speaker, lcd dan headset untuk membantu 

pembelajaran berlangsung. Materi pembelajarannya 

pun mengacu kepada RPS dengan evaluasi 

pembelajaran memakai komputer. Selain itu juga 

dosen melakukan kuis untuk menambah nilai 

mahasiswa melalui aplikasi kahoot.co.id yang bisa 

diakses oleh seluruh mahasiswa dengan isi materi 

yang sudah diajarkan pada pertemuan-pertemuan 

sebelumnya. 

2. Tingkat kecemasan mahasiswa jurusan Bahasa dan 

Sastra Arab semester 6 pada mata kuliah Tarjamah 

Fauriyah cenderung rendah atau tidak cemas dengan 

hasil penghitungan melalui angket rata-rata sebesar 

39% dari 34 butir soal dan 27 mahasiswa atau 

responden. Dengan nilai minimum 21% dan nilai 

maksimum 58%.  

3. Salah satu upaya dosen untuk meminimalisir 

kecemasan ini adalah dengan pendekatan kepada 

mahasiswa secara psikologis dan sering memberikan 

apresiasi. Meskipun sudah menempuh perguruan 

tinggi, namun hal-hal seperti reward dan perhatian 

seperti menanyakan kabar, dan dosen bersedia 
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konsultasi di luar jam pembelajaran itu akan mampu 

meminimalisir kecemasan mahasiswa saat 

pembelajaran. Selain itu juga, hubungan baik yang 

terjalin antara dosen dan mahasiswa mampu 

meminimalisir kecemasan dan memotivasi 

mahasiswa agar giat belajar. Upaya lain yang 

dilakukan oleh dosen adalah dengan pembelajaran  

e-learning (Google Classroom dan Kahoot.co.id ). 

Pembelajaran bisa menjadi mudah dan mahasiswa 

bisa belajar sebelum masuk kelas. 

 

B. Saran-saran 

Berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran 

Tarjamah Fauriyah menggunakan metode Sam’iyyah 

Syafawiyah di Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Semester 

6 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ditinjau dari tingkat 

kecemasan mahasiswa, peneliti mengajukan beberapa 

saran yang bersifat mendukung, di antaranya: 

1. Bagi dosen Tarjamah Fauriyah 

a. Hendaknya sesekali mendatangkan native 

speaker agar mahasiswa bisa belajar secara 

langsung. 

b. Mempergunakan fasilitias media secara aktif, 

yang dalam hal ini komputer dan headset agar 
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mahasiswa bisa semakin termotivasi giat 

belajar. 

2. Bagi calon peneliti 

a. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat  

meneliti tentang kecemasan secara mendalam, 

karena jika kecemasan tidak diperhatikan, maka 

akan menghambat proses pembelajaran. 

b. Alangkah baiknya konsultasi dengan ahli 

psikologi atau profesional judgement dalam 

mempersiapkan angket untuk mengukur tingkat 

kecemasan. 

c. Alangkah baiknya bagi calon peneliti untuk 

menerapkan metode Sam’iyyah Syafawiyah 

pada mata kuliah Tarjamah Fauriyah dibantu 

dengan media pembelajaran seperti e-learning. 

d. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 

bagi peneliti selanjutnya, dengan 

memperhatikan kekurangan dan kesalahan yang 

ada dalam skripsi ini untuk diperbaiki oleh 

peneliti yang baru. 

 

C. Kata Penutup  

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang maha 

kuasa, atas pertolongan-Nya penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan 
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kemudahan yang diawali dengan pra observasi, persiapan 

penelitian, penelitian, pengambilan data hingga 

menganalisis data hasil observasi, wawancara, 

dokumentasi dan angket. Penulis sangat berterima kasih 

apabila dari para calon peneliti atau pembaca bisa 

memberikan kritik dan saran sehingga karya ini bisa 

lebih baik untuk ke depannya.  

Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat dan 

memberi andil yang mendukung demi kemajuan dunia 

pendidikan di manapun khususnya pendidikan bahasa 

Arab di Indonesia. Penulis sangat berterima kasih kepada 

semua pihak yang telah ikut andil positif dalam 

penulisan skripsi ini. Hanya Allah yang bisa membalas 

kebaikan mereka. 
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MAHASISWA BAHASA DAN SASTRA ARAB KELAS C 

TAHUN AKADEMIK 2018/2019 

Tabel 5.1 

Nama Mahasiswa 

No Nama Mahasiswa  

1 Iradatin Maisura 

2 Bustanil Ilmi 

3 Latifah Khumairah 

4 Lailiyatus Sa'adah 

5 Iqbal Maulana 

6 Amanina Athifatu Ar 

7 Rikha Ikke 

8 Muhammad Ghufran 

9 Listiana Masrufah 

10 Misbahul Munir 

11 Muhammad Sahid W 

12 Zulfa Khuriyatul F 

13 Taqiya Putri S 

14 Munawwir Rasyad 

15 Siti Alfi Aliyah 

16 Aenin Nafisatul M 

17 Fujiyati Istiyaningsih 

18 Nafa Selvina 

19 Anna Zakiah 

20 Annisa Safitri 

21 Asmaul Khasanah 

22 Aldi Putra 

23 Sukriah 

24 Ika Rahmawati 

25 Imroatus Saadah 

26 Desi Nur Cahyati 

27 Elok L Mukaromah 
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) 

DAN KONTRAK BELAJAR 

 

1.  Mata Kuliah : Tarjamah Fauriyah 

2.  Kode   

3.  SKS : 2 

4.  Program 

Studi  

: Bahasa dan Sastra Arab 

5.  Dosen 

Pengampu 

: Tika Fitriyah 

6.  Deskripsi 

Mata kuliah 

: Mata kuliah Tarjamah Fauriyah Arab-

Indonesia adalah mata kuliah yang 

memberi pengetahuan dan keterampilan 

kepada mahasiswa tentang 

menerjemahkan dari bahasa Arab ke 

bahasa Indonesia secara langsung 

melalui media audio ataupun video. 

Dalam mata kuliah ini, mahasiswa 

mampu menerjemahkan teks bahasa 

Arab yang didengarnya ke bahasa 

Indonesia secara langsung. Pada mata 

kuliah ini mahasiswa berlatih 

menerjemahkan dari dasar seperti 

rangkaian kata demi kata yang 

diucapkan temannya sampai pada 

menerjemahkan berita Arab atau video 

yang mereka tonton. Secara khusus 

mata kuliah ini berkaitan dengan 

kemampuan mendengar, menyimak dan 

menerjamahkan. Mata kuliah ini sangat 

berkaitan dengan mata kuliah fahm 

masmu' dan tarjamah Arab-Indo.. 

Ranah integrasi interkoneksi, level 
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integrasi interkoneksi, filosofis: secara 

filosofis, mata kuliah Tarjamah 

Fauriyah merupakan matakuliah yang 

memiliki nilai sebagai ilmu yang 

mempelajari cara-cara menerjemahkan 

kalimat, percakapan atu teks dari bahasa 

Arab ke bahasa Indonesia secara 

langsung. Ilmu ini memiliki fungsi 

melatih kemampuan mahasiswa dalam 

menerjemahkan teks Bahasa Arab ke 

dalam bahasa Indonesia secara langsung 

baik melalui audio, video ataupun 

langsung diucapkan oleh penutur. 

Sedangkan dari sisi kebahasaan, mata 

kuliah ini  berkaitan erat dengan  ilmu 

Nahwu, Sarf, Tarjamah Arab-Indo, dan 

Fahm Masmu'. 

Matakuliah ini tidak bisa berdiri sendiri, 

tetapi sangat terkait erat dengan 

matakuliah-matakuliah lain seperti  

Bahasa Arab, Nahwu, Saraf, Terjemah 

Arab - Indo, Fahm Masmu', Bahasa 

Indonesia dan yang lainnya. Materi : 

Pada kevel materi materi, matakuliah 

ini bersifat umum. Artinya bisa 

mengambil spesifikasi yang bermacam-

macam yang terkait dengan semua 

materi yang berhubungan dengan 

matakuliah-matakuliah lain, baik 

keagamaan, bahasa dan sastra. 

7.  Capaian 

pembelajaran 

yang 

dibebankan 

pada mata 

kuliah ini 

Mahasiswa mampu menerjemahkan 

tuturan bahasa secara langsung 
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Tabel 5.2 

RPS dan Kontrak Belajar 
Min

ggu 

ke- 

Kemampuan 

akhir yang 

diharapkan 

Bahan kajian Bentuk 

pembelaj

aran 

Wakt

u 

Pengalaman belajar mahasiswa 

1 2   4 5 6  

1  Mahasiswa 

mampu 

menguraikan 

kontrak 

belajar, 

deskripsi mata 

kuliah, materi 

yang 

dipelajari, 

tujuan dan 

tugas 

perkuliahan. 

1

  

Kontrak 

belajar, 

Deskripsi 

mata kuliah, 

materi yang 

dipelajari, 

tujuan dan 

tugas 

perkuliahan. 

FGD 2 X 

50 

menit 

Mahasiswa 

menelaah dan 

mengemukakan 

ide terkait 

kontrak belajar 

dan deskripsi 

mata kuliah, 

materi yang 

dipelajari, 

tujuan dan tugas 

perkuliahan 

Kontrak belajar, 

Deskripsi mata 

kuliah, materi 

yang dipelajari, 

tujuan dan tugas 

perkuliahan. 

2  Mahasiswa 

mampu 

menerjemahka

n kalimat - 

kalimat 

sederhana 

yang 

dituturkan 

secara 

langsung 

1 Menerjemahka

n kalimat-

kalimat 

sederhana 

Binggo 2 X 

50 

menit 

Mahasiswa 

mendengarkan 

percakapan 

temannya dan 

menerjemahkan

nya secara 

langsung 

Menerjemahkan 

15 kalimat 

dengan tepat 
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3 

dan 

4 

Mahasiswa 

mampu 

menerjemahka

n percakapan 

yang sering 

dilakukan di 

tempat umum 

في مكان استئجار  1

السيّارة                 

 و في المطعم

e-

Learning  

dan 

praktik 

menerje

mahkan 

2 x 

100 

menit 

Mahasiswa 

mendengarkan 

percakapan via 

mp3, menyusun 

kosa kata yang 

sulit dan 

menerjemahkan

nya 

Menerjemahkan 

percakapan 

5 

dan 

6 

Mahasiswa 

mampu 

menerjemahka

n percakapan 

yang sering 

dilakukan di 

tempat umum 

التسجيل في الجامعة  1

 و في مكتبة الجامعة

e-

Learning  

dan 

praktik 

menerje

mahkan 

2 X 

100 

menit 

Mahasiswa 

mendengarkan 

percakapan via 

mp3, menyusun 

kosa kata yang 

sulit dan 

menerjemahkan

nya 

Menerjemahkan 

percakapan 

7 

dan 

8 

Mahasiswa 

mampu 

menerjemahka

n percakapan 

yang sering 

dilakukan di 

lingkungan 

kampus 

العين بصيرة و اليد  1

قصيرة و كيف نقضي 

 العطلة

e-

Learning  

dan 

praktik 

menerje

mahkan 

2 X 

100 

menit 

Mahasiswa 

menyimak 

video, 

menyusun dan 

mencari  makna 

kosa kata yang 

sulit dan 

menerjemahkan

nya 

Menerjemahkan 

pidato 

9 

dan 

10 

Mahasiswa 

mampu 

menerjemahka

1 Presentasi 

Muhammad 

Ghanayim  

Jigsaw 2 X 

100 

menit 

Mahasiswa 

menyimak 

video, 

Menerjemahkan 

presentasi 
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n presentasi 

atau pidato 

bahasa Arab 

dan pidato 

Usamah Al-

Azhari 

menyusun dan 

mencari  makna 

kosa kata yang 

sulit dan 

menerjemahkan

nya 

11 

dan 

12 

Mahasiswa 

mampu 

menerjemahka

n percakapan 

dalam acara 

talk show 

1 Talk Show 

Usamah Al-

Azhari 

e-

Learning  

dan 

praktik 

menerje

mahkan   

2 X 

100 

menit 

Mahasiswa 

menyimak 

video, 

menyusun dan 

mencari  makna 

kosa kata yang 

sulit dan 

menerjemahkan

nya 

Menerjemahkan 

wawancara 

dalam talk show 

13 

dan 

14 

Mahasiswa 

mampu 

menerjemahka

n berita arab 

1 BBC News 

Arabic 

e-

Learning  

dan 

praktik 

menerje

mahkan   

2 X 

100 

menit 

Mahasiswa 

menyimak 

video, 

menyusun dan 

mencari  makna 

kosa kata yang 

sulit dan 

menerjemahkan

nya 

Menerjemahkan 

berita Arab 
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Ketentuan lain yang harus dipenuhi: 

1. Kehadiran kuliah mahasiswa minimal 75% dari total 

tatap muka 

2. Seluruh tugas kuliah kuliah harus dikumpulkan 

3. Toleransi keterlambatan 15 menit 

 

Referensi: 

Schulz, Eckehard. Bahasa Arab Baku dan Modern, 

Yogyakarta: LKiS. 2010 
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Observasi Pembelajaran I (Hasil Observasi) 

Objek Pengamatan : Proses Pembelajaran Tarjamah Fauriyah 

Hari/Tanggal ` : Jumat, 22 Maret 2019 

Jam/Waktu  : 13.35 – 15.10 

Ruang   : 309 (Laboratorium Bahasa) 

Dosen   : Tika Fitriyah, M. Hum 

A. Deskripsi 

 Pertemuan pertama berlangsung pada hari Jum‟at, 22-

Maret-2019 di ruang Laboratorium Bahasa; 309. Beberapa 

mahasiswa sudah memasuki kelas dari pukul 13.27 dan dosen 

sudah ada di kelas terlebih dahulu. Mula-mula dosen bertanya 

mengenai kesehatan salah satu mahasiswa dan mulai bertanya 

tentang tugas yang harus segera dikirim melalui Google 

Classroom.  

 Pada pukul 13.31 pembelajaran dimulai. Dosen 

mengabsen satu persatu mahasiswa dan bertanya lebih lanjut jika 

ada mahasiswa yang berhalangan hadir karena sakit. Dosen 

melakukan apersepsi dengan cara me-review pembelajaran 

sebelumnya berupa audio tentang التسجيل في الجامعة و في مكتبة الجامعة. 

Kemudian dosen mengapresiasi mahasiswa yang pada pertemuan 

sebelumnya mendapatkan nilai kuis yang bagus. Setelah 

mengapresiasi, dosen mulai melakukan tanya jawab tentang 

materi التسجيل في الجامعة و في مكتبة الجامعة kembali. Tanya jawab yang 

dilakukan bersifat acak, dengan cara dosen memanggil satu 

persatu nama mahasiswanya tidak sesuai presensi. Ini 

menunjukkan bahwa dosen hafal semua nama mahasiswa di 

kelas C. 
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 Beberapa mahasiswa tampak kurang bisa  menjawab 

secara langsung nan sempurna pertanyaan dosen, jadi, dosen 

meminimalisir ketegangan tersebut dengan candaan dan 

mengulangi pemutaran ulang audio. Selain itu, dosen 

memotivasi mahasiswa agar giat mendengarkan audio yang 

sudah dikirim melalui Google Classroom. Pun dengan posisi 

duduk yang lesehan dengan jarak yang berdekatan membuat 

pembelajaran kondusif. Hal ini dibuktikan dengan ketika dosen 

berbicara atau mulai memutar audio, semua mahasiswa otomatis 

mendengarkan dan berhenti berbicara. 

 Dosen akan memberikan sebuah reward atau hadiah 

bagi mahasiswa yang meAngetahui maksud dari ungkapan  العين

 Namun, sayangnya tidak ada . بصيرة و اليد قصيرة و كيف نقضي العطلة

mahasiswa yang bisa memecahkan maksud dari ungkapan 

tersebut. Akhirnya dosen melakukan penarikan kesimpulan 

dengan cara memberitahu maksud dari ungkapan tersebut. 

Kemudian, dosen mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari, 

yang mana jangan “Besar Pasak Daripada Tiang”. 

 Pembelajaran selesai pada pukul 14.32. setelah menutup 

pembelajaran dengan membaca doa, dosen berkata bahwa beliau 

tidak masalah dengan mahasiswa yang tidak mengerjakan tugas. 

Karena mahasiswa bertanggung jawab atas dirinya sendiri. 

Namun, jika ada mahasiswa yang ingin bertanya tentang tugas 

kuliah di luar pembelajaran, maka dosen membolehkannya asal 

jangan di malam hari. 
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LEMBAR OBSERVASI I DOSEN 

Mata kuliah  : Tarjamah Fauriyah 

Semester  : VI/6 

Alokasi waktu  : 13.35 – 15.10 

Nama dosen  : Tika Fitriyah, M. Hum 

Kelas   : C 

Hari/Tanggal  : Jumat, 22 Maret 2019 

Petunjuk: 

1. Ambil posisi yang memudahkan anda untuk mengamati proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh dosen, tanpa mengganggu 

pembelajaran tersebut. 

2. Berikan tanda check (√) pada kolom yang disediakan pada setiap 

tahapan pembelajaran 

3. Catat hal-hal yang anda rasa perlu atau penting pada bagian 

bawah tabel yang telah disediakan, bilamana tabel yang 

disediakan belum mengakomodasi hal-hal itu. 

Keterangan Skor: 

4 : Dilakukan dengan sangat baik 

3 : Dilakukan dengan baik 

2 : Dilakukan, tapi belum cukup baik 

1 : Tidak dilakukan 

 

Tabel 5.3 

Lembar Observasi I Dosen 

No Aspek Indikator 
Penilaian 

1 2 3 4 

1 
Pembelajaran 

kegiatan awal 

a. Membuka pelajaran    √ 

b. Mempersiapkan 

mahasiswa untuk 

mengikuti pembelajaran 

  √  

c. Melaksanakan kegiatan 

apersepsi 

   √ 

d. Memberikan motivasi 

bagi mahasiswa dalam 

pembelajaran 

   √ 

2 
Pembelajaran 

kegiatan inti 

a. Melaksanakan kegiatan 

eksplorasi 

  √  

b. Melaksanakan kegiatan 

elaborasi 

  √  

c. Melaksanakan kegiatan 

konfirmasi  

  √  

3 Pembelajaran a. Melakukan penarikan   √  
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kegiatan inti kesimpulan pada materi 

ajar 

b. Memberikan tugas 

rumah 

√    

c. Memberikan informasi 

materi 

  √  

d. Menutup proses 

pembelajaran 

  √  

4 
Penguasaan 

materi ajar 

a. Menunjukkan materi ajar  √   

b. Mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-

hari 

   √ 

5 Pemanfaatan 

a. Memanfaatkan 

media/alat bantu 

pembelajaran 

   √ 

b. Memanfaatkan sumber 

belajar (buku) 

√    

6  Pembelajaran 

yang memicu 

a. Menumbuhkan 

partisipasi aktif siswa 

   √ 
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LEMBAR OBSERVASI  I MAHASISWA 

Mata kuliah  : Tarjamah Fauriyah 

Semester  : VI/6 

Alokasi waktu  : 13.35 – 15.10 

Nama dosen  : Tika Fitriyah M. Hum 

Kelas   : C 

Jumlah mahasiswa : 27 orang, hadir: 27 orang,  

Petunjuk: 

1. Ambil posisi yang memudahkan anda untuk mengamati proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh dosen, tanpa mengganggu 

pembelajaran tersebut. 

2. Berikan tanda check (√) pada kolom yang disediakan pada setiap 

tahapan pembelajaran 

3. Catat hal-hal yang anda rasa perlu atau penting pada bagian 

bawah tabel yang telah disediakan, bilamana tabel yang 

disediakan belum mengakomodasi hal-hal itu. 

Keterangan Skor: 

4 : Dilakukan dengan sangat baik 

3 : Dilakukan dengan baik 

2 : Dilakukan, tapi belum cukup baik 

1 : Tidak dilakukan 

 

Tabel 5.4 

Lembar Observasi I Mahasiswa 
N

o 
Aspek Indikator 

Penilaian 

1 2 3 4 

1 Memperhatika

n tujuan 

a. Memperhatikan 

penjelasan guru 

  √  

b. Mencatat tujuan √    

c. Mengajukan pendapat 

atau menjawab 

pertanyaan dosesn 

   √ 

d. Menanyakan hal-hal 

yang belum jelas 

  √  

2 Menyimak 

penjelasan 

materi 

a. Memperhatikan 

penjelasan materi 

  √  

b. Mencatat penjelasan 

materi 

 √   

c. Mengajukan pendapat 

atau menjawab 

pertanyaan dosen  

   √ 

d. Menanyakan hal-hal 

yang belum jelas 

  √  
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3 Keterlibatan 

dalam 

pembangkitan 

pengetahuan 

awal 

a. Menjawab pertanyaan 

dosen 

   √ 

b. Menanggapi 

penjelasan dosen 

   √ 

c. Mengemukakan 

pendapat atau alasan 

  √  

d. Mengomentari 

pendapat teman 

 √   

4 Memahami 

tugas 

a. Memperhatikan 

penjelasan tugas  

 √   

b. Menanyakan tugas 

yang belum dipahami 

  √  
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Observasi Pembelajaran II (Hasil Observasi) 

Objek Pengamatan : Proses Pembelajaran Tarjamah Fauriyah 

Hari/Tanggal  : Jumat, 05 April 2019 

Jam/Waktu  : 13.16 – 15.04 

Ruang   : 309 (Laboratorium Bahasa) 

Dosen   : Tika Fitriyah, M. Hum 

A. Deskripsi 

 Pada pertemuan kedua, pembelajaran dimulai lebih 

awal dari biasanya dikarenakan akan UTS, yaitu pada pukul 

13.16. Beberapa mahasiswa yang sudah datang terlebih dahulu 

bisa mencari pasangannya untuk melakukan ujian tengah 

semester. Pada ujian tengah semester genap kali ini, dosen 

memakai media pembelajaran yaitu komputer lengkap dengan 

headset. Sistem Ujiannya pun merupakan dengar ucap atau 

Sam’iyyah Syafawiyah. Tiap sesi ujian berjumlah dua mahasiswa 

dengan bergantian. 

 Materi ujian merupakan beberapa audio yang sudah 

diberikan selama setengah semester sebelumnya. Ujian kali ini 

berpola mahasiswa mendengarkan ungkapan atau ucapan dari 

headset, kemudian menjawabnya secara langsung. Dengan pola 

seperti ini, mahasiswa harus bersiap-siap dengan maksimal agar 

bisa menjawab apa yang akan diujikan. 

 Pada pukul 13.34, dosen melakukan kuis. Mahasiswa 

diharuskan membuka situs kahoot.co.id. Kuis melalui 

kahoot.co.id dimulai dengan menyambungkan koneksi internet 

dan selanjutnya memasukkan kode yang sudah tertera di layar 

LCD. Kahoot.co.id merupakan media untuk kuis yang mana 

mahasiswa yang sudah log-in, harus menebak mufradat yang ada 

di layar LCD dengan cepat sebelum 30 detik. 

 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada 

beberapa mahasiswa, mereka mengaku tegang dengan sistem 

ujian dan kuis yang dilakukan kali ini. Hal ini bisa dipengaruhi 

dengan/oleh suara-suara yang keluar dari audio headsetnya dan 

aplikasi kahoot-nya. Namun, tampak beberapa mahasiswa saling 

menyemangati atas kekeliruan menjawab soal yang diberikan. 

 Kuis melalui kahoot.co.id selesai pada pukul 14.05. 

Dosen menutup pembelajaran dengan bacaan hamdalah dan 

memperbolehkan mahasiswa yang sudah ujian untuk pulang 

terlebih dahulu. Sedangkan mahasiswa yang belum ujian tengah 

semester, menunggu giliran dengan pola 2 orang seperti 

sebelumnya. Sebelum pembelajaran selesai pada pukul 15.04, 

dosen memotivasi mahasiswa dengan senda gurau yaitu, 

“Tempat Duduk Memengaruhi Prestasi”. 
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LEMBAR OBSERVASI II DOSEN 

Mata kuliah  : Tarjamah Fauriyah 

Semester  : VI/6 

Alokasi waktu  : 13.16 – 15.04 

Nama dosen  : Tika Fitriyah, M. Hum 

Kelas   : C 

Hari/Tanggal  : Jumat, 05 April 2019 

Petunjuk: 

1. Ambil posisi yang memudahkan anda untuk mengamati proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh dosen, tanpa mengganggu 

pembelajaran tersebut. 

2. Berikan tanda check (√) pada kolom yang disediakan pada setiap 

tahapan pembelajaran 

3. Catat hal-hal yang anda rasa perlu atau penting pada bagian 

bawah tabel yang telah disediakan, bilamana tabel yang 

disediakan belum mengakomodasi hal-hal itu. 

Keterangan Skor: 

4 : Dilakukan dengan sangat baik 

3 : Dilakukan dengan baik 

2 : Dilakukan, tapi belum cukup baik 

1 : Tidak dilakukan 

 

Tabel 5.5 

Lembar Observasi II Dosen 

No Aspek Indikator 
Penilaian 

1 2 3 4 

1 
Pembelajaran 

kegiatan awal 

a. Membuka pelajaran   √  

b. Mempersiapkan 

mahasiswa untuk 

mengikuti 

pembelajaran 

  √  

c. Melaksanakan 

kegiatan apersepsi 

√    

d. Memberikan motivasi 

bagi mahasiswa 

dalam pembelajaran 

 √   

2 
Pembelajaran 

kegiatan inti 

a. Melaksanakan 

kegiatan eksplorasi 

 √   

b. Melaksanakan 

kegiatan elaborasi 

  √  
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c. Melaksanakan 

kegiatan konfirmasi  

   √ 

3 
Pembelajaran 

kegiatan inti 

a. Melakukan penarikan 

kesimpulan pada 

materi ajar 

 √   

b. Memberikan tugas 

rumah 

√    

c. Memberikan 

informasi materi 

 √   

d. Menutup proses 

pembelajaran 

 √   

4 
Penguasaan 

materi ajar 

a. Menunjukkan materi 

ajar 

 √   

b. Mengaitkan materi 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

 √   

5 Pemanfaatan 

a. Memanfaatkan 

media/alat bantu 

pembelajaran 

   √ 

b. Memanfaatkan 

sumber belajar (buku) 

√    

6  Pembelajaran 

yang memicu 

c. Menumbuhkan 

partisipasi aktif siswa 

  √  
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LEMBAR OBSERVASI II MAHASISWA 

Mata kuliah  : Tarjamah Fauriyah 

Semester  : VI/6  

Alokasi waktu  : 13.16 – 15.04 

Nama dosen  : Tika Fitriyah M. Hum 

Kelas   : C 

Jumlah mahasiswa : 27 orang, hadir: 27 orang. 

Petunjuk: 

1. Ambil posisi yang memudahkan anda untuk mengamati proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh dosen, tanpa mengganggu 

pembelajaran tersebut. 

2. Berikan tanda check (√) pada kolom yang disediakan pada setiap 

tahapan pembelajaran 

3. Catat hal-hal yang anda rasa perlu atau penting pada bagian 

bawah tabel yang telah disediakan, bilamana tabel yang 

disediakan belum mengakomodasi hal-hal itu. 

Keterangan Skor: 

4 : Dilakukan dengan sangat baik 

3 : Dilakukan dengan baik 

2 : Dilakukan, tapi belum cukup baik 

1 : Tidak dilakukan 

 

Tabel 5.6 

Lembar Observasi II Mahasiswa 

No Aspek Indikator 
Penilaian 

1 2 3 4 

1 Memperhatikan 

tujuan 

a. Memperhatikan 

penjelasan guru 

 √   

b. Mencatat tujuan   √  

c. Mengajukan pendapat 

atau menjawab 

pertanyaan dosesn 

  √  

d. Menanyakan hal-hal 

yang belum jelas 

  √  

2 Menyimak 

penjelasan materi 

a. Memperhatikan 

penjelasan materi 

  √  

b. Mencatat penjelasan 

materi 

√    

c. Mengajukan pendapat 

atau menjawab 

pertanyaan dosen  

   √ 
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d. Menanyakan hal-hal 

yang belum jelas 

   √ 

3 Keterlibatan dalam 

pembangkitan 

pengetahuan awal 

a. Menjawab pertanyaan 

dosen 

   √ 

b. Menanggapi penjelasan 

dosen 

   √ 

c. Mengemukakan 

pendapat atau alasan 

  √  

d. Mengomentari 

pendapat teman 

  √  

4 Memahami tugas a. Memperhatikan 

penjelasan tugas  

  √  

b. Menanyakan tugas 

yang belum dipahami 

   √ 
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Observasi Pembelajaran III (Hasil Observasi) 

Objek Pengamatan : Proses Pembelajaran Tarjamah Fauriyah 

Hari/Tanggal  : Jumat, 05 April 2019 

Jam/Waktu  : 13.31 – 14.54 

Ruang   : 309 (Laboratorium Bahasa) 

Dosen   : Tika Fitriyah, M. Hum 

A. Deskripsi 

 Pembelajaran pada pertemuan ketiga peneliti dimulai 

pada pukul 13.31.  Seperti biasa, dosen melakukan apersepsi 

dengan mengabsen mahasiswa, selanjutnya memberitahukan 

hasil ujian tengah semester yang telah dilakukan sebelumnya. 

Beberapa mahasiswa tampak puas dengan hasil yang baik namun 

sebagian lain tampak kurang puas.  

 Materi pada pertemuan ketiga ini adalah Presentasi 

Muhammad Ghanayim. Mula-mula dosen meminta mahasiswa 

untuk log-in ke dalam Google Classroom untuk mengakses 

sebuah video baru. Mahasiswa yang sudah hadir berjumlah 21 

orang tersebut dibagi kedalam 3 kelompok. 7 orang dalam tiap 

kelompok berkewajiban menerjemahkan video selama satu menit 

dan memahaminya secara bersama-sama. 

 Sebelum pembelajaran berakhir, dosen meminta 

perwakilan  dari 3 kelompok tersebut untuk merangkum isi 

video, dan me-review maksud dari video tersebut bersama-sama. 

Pertemuan ketiga ini selesai pada pukul 14.54 dengan ucapan 

hamdalah bersama-sama. 
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LEMBAR OBSERVASI III DOSEN 

Mata kuliah  : Tarjamah Fauriyah 

Semester  : VI/6 

Alokasi waktu  : 13.31 – 14.54 

Nama dosen  : Tika Fitriyah, M. Hum 

Kelas   : C 

Hari/Tanggal  : Jumat, 05 April 2019 

Petunjuk: 

1. Ambil posisi yang memudahkan anda untuk mengamati proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh dosen, tanpa mengganggu 

pembelajaran tersebut. 

2. Berikan tanda check (√) pada kolom yang disediakan pada setiap 

tahapan pembelajaran 

3. Catat hal-hal yang anda rasa perlu atau penting pada bagian 

bawah tabel yang telah disediakan, bilamana tabel yang 

disediakan belum mengakomodasi hal-hal itu. 

Keterangan Skor: 

4 : Dilakukan dengan sangat baik 

3 : Dilakukan dengan baik 

2 : Dilakukan, tapi belum cukup baik 

1 : Tidak dilakukan 

 

Tabel 5.7 

Lembar Obserbvasi III Dosen 

No Aspek Indikator 
Penilaian 

1 2 3 4 

1 
Pembelajaran 

kegiatan awal 

a. Membuka pelajaran   √  

b. Mempersiapkan mahasiswa 

untuk mengikuti 

pembelajaran 

  √  

c. Melaksanakan kegiatan 

apersepsi 

  √  

d. Memberikan motivasi bagi 

mahasiswa dalam 

pembelajaran 

  √  

2 
Pembelajaran 

kegiatan inti 

a. Melaksanakan kegiatan 

eksplorasi 

  √  

b. Melaksanakan kegiatan 

elaborasi 

  √  

c. Melaksanakan kegiatan 

konfirmasi  

 √   
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3 
Pembelajaran 

kegiatan inti 

a. Melakukan penarikan 

kesimpulan pada materi 

ajar 

   √ 

b. Memberikan tugas rumah √    

c. Memberikan informasi 

materi 

   √ 

d. Menutup proses 

pembelajaran 

  √  

4 
Penguasaan 

materi ajar 

a. Menunjukkan materi ajar   √  

b. Mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari 

  √  

5 Pemanfaatan 

a. Memanfaatkan media/alat 

bantu pembelajaran 

  √  

b. Memanfaatkan sumber 

belajar (buku) 

 √   

6  Pembelajaran 

yang memicu 

a. Menumbuhkan partisipasi 

aktif siswa 

  √  
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LEMBAR OBSERVASI  III MAHASISWA 

 

Mata kuliah  : Tarjamah Fauriyah 

Semester  : VI/6 

Alokasi waktu  : 13.31 – 14.54 

Nama dosen  : Tika Fitriyah M. Hum 

Kelas   : C 

Jumlah mahasiswa : 27 orang, hadir: 22 orang,  

Petunjuk: 

1. Ambil posisi yang memudahkan anda untuk mengamati proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh dose, tanpa mengganggu 

pembelajaran tersebut. 

2. Berikan tanda check (√) pada kolom yang disediakan pada setiap 

tahapan pembelajaran 

3. Catat hal-hal yang anda rasa perlu atau penting pada bagian 

bawah tabel yang telah disediakan, bilamana tabel yang 

disediakan belum mengakomodasi hal-hal itu. 

Keterangan Skor: 

4 : Dilakukan dengan sangat baik 

3 : Dilakukan dengan baik 

2 : Dilakukan, tapi belum cukup baik 

1 : Tidak dilakukan 

 

Tabel 5.8 

Lembar Observasi III Mahasiswa 

No Aspek Indikator 
Penilaian 

1 2 3 4 

1 Memperhatikan 

tujuan 

a. Memperhatikan 

penjelasan guru 

   √ 

b. Mencatat tujuan   √  

c. Mengajukan pendapat 

atau menjawab 

pertanyaan dosesn 

  √  

d. Menanyakan hal-hal 

yang belum jelas 

  √  

2 Menyimak 

penjelasan materi 

a. Memperhatikan 

penjelasan materi 

  √  

b. Mencatat penjelasan 

materi 

  √  

c. Mengajukan pendapat 

atau menjawab 

pertanyaan dosen  

   √ 

d. Menanyakan hal-hal 

yang belum jelas 

  √  
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3 Keterlibatan dalam 

pembangkitan 

pengetahuan awal 

a. Menjawab pertanyaan 

dosen 

   √ 

b. Menanggapi penjelasan 

dosen 

  √  

c. Mengemukakan 

pendapat atau alasan 

  √  

d. Mengomentari 

pendapat teman 

 √   

4 Memahami tugas a. Memperhatikan 

penjelasan tugas  

  √  

b. Menanyakan tugas 

yang belum dipahami 

  √  
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INFORMED CONSENT 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 Nama    :  

 Usia    :  

 Jenis Kelamin   :  

 Nomor yang bisa dihubungi  :  

Saya yang tersebut di atas menyatakan SETUJU dan BERSEDIA untuk 

terlibat dalam penelitain yang berjudul “Penggunaan Metode Sam’iyyah 

Syafawiyah pada mata kuliah Tarjamah Fauriyah (Studi Mahasiswa 

Bahasa dan Sastra Arab Semester 6 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Tahun Akademik 2018/2019 Tinjauan Tingkat Kecemasan 

Mahasiswa)”.  Dilaksanakan oleh Eva Syarifatul Jamilah. 

Dalam kegiatan ini, saya telah menyadari dan menerima bahwa: 

1. Saya diminta untuk memberikan informasi yang sejujur-

jujurnya. 

2. Identitas dan informasi yang saya berikan akan 

DIRAHASIAKAN dan tidak akan disampaikan secara terbuka 

kepada umum. 

3. Saya menyetujui adanya perekaman selama penelitian 

berlangsung. 

4. Guna menunjang kelancaran penelitian yang akan dilaksanakan, 

maka segala hal yang terkait dengan waktu dan tempat akan 

disepakati bersama. 

Dalam menandatangani lembar ini, saya TIDAK ADA PAKSAAN dari 

pihak manapun sehingga saya bersedia mengikuti penelitian. 

 Yogyakarta,  

Mengetahui, 

Peneliti 

 

 

 

 

 

Partisipan 
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PANDUAN WAWANCARA 

DOSEN MATA KULIAH TARJAMAH FAURIYAH 

JURUSAN BAHASA DAN SASTRA ARAB 

UIN SUNAN KALIJAGA 

 

1. Bagaimana keadaan mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab 

semester 6? 

2. Bagaimana proses belajar-mengajar mata kuliah Tarjamah 

Fauriyah? 

3. Bagaimana kondisi psikologis mahasiswa ketika Ibu mengajar 

Tarjamah Fauriyah? 

4. Apa saja faktor penghambat dan pendukung pada mata kuliah 

Tarjamah Fauriyah? 

5. Bagaimana cara Ibu untuk mengontrol kecemasan mahasiswa 

agar tetap merasa senang saat belajar mata kulih Tarjamah 

Fauriyah? 

6. Adakah stimulus yang Ibu gunakan untuk meminimalisir 

kecemasan dan meningkatkan motivasi mahasiswa dalam mata 

kuliah Tarjamah Fauriyah? 

7. Mengenai media, media apa yang Ibu gunakan dalam 

pembelajaran? 

8. Apakah dengan media tersebut bisa menimalisir kecemasan 

mahasiswa? 

9. Sejauh mana kemampuan mahasiswa dalam menerjemahkan? 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama Responden   : Tika Fitriyah, M. Hum 

Tempat Wawancara  : Ruangan 309 

Tanggal Wawancara  : 04 April 2019 

  

Wawancara ini dilakukan dalam rangka penelitian “Penggunaan Metode 

Sam’iyyah Syafawiyah pada Mata Kuliah Tarjamah Fauriyah (Studi 

Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Semester 6 UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Tahun Akademik 2018/2019 Tinjauan Tingkat 

Kecemasan Mahasiswa). Wawancara ini dilaksanakan untuk memeroleh 

data tentang pembelajaran bahasa Arab di Jurusan Bahasa dan Sastra 

Arab. 

 

Berikut adalah hasil wawancara: 

1. Bagaimana keadaan mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra 

Arab semester 6? 

Saya kira, mahasiswa-mahasiswi semester 6 jurusan Bahasa dan 

Sastra Arab, mereka cenderung lebih semangat daripada 

semester yang lainnya. Mereka memiliki antusiasme yang tinggi 

untuk mengikuti mata kuliah. Kemudian mereka pun, saya kira, 

tak ada tekanan ya dalam mengikuti mata kuliah. Bahkan mereka 

sering melakukan pembelajaran-pembelajaran di luar kelas, itu 

menunjukkan bahwa antusias mereka dalam pembelajaran sangat 

tinggi. 

2. Bagaimana proses belajar-mengajar mata kuliah Tarjamah 

Fauriyah? 

Sejauh ini, proses belajar mengajar di kelas berjalan dengan baik 

walaupun terdapat beberapa hambatan. Mungkin itu disebabkan 

oleh fasilitas yang belum sepenuhnya mendukung, tetapi di luar 

itu saya kira proses belajar mengajar berjalan dengan baik. 

3. Bagaimana kondisi psikologis mahasiswa ketika Ibu 

mengajar Tarjamah Fauriyah? 

Kondisi psikologisnya mereka dalam keadaan tenang, antusias. 

Saya kira tidak ada yang di bawah tekanan ya, karena mereka 

masih senang bercanda, tertawa-tawa dalam porsinnya tentunya, 

jadi saya kira mereka tidak dalam tekanan, sih, meskipun 

terkadang saya memberikan tugas, yang mana tugas itu 

merupakan pengganti mata kuliah. 

4. Apa saja faktor penghambat dan pendukung pada mata 

kuliah Tarjamah Fauriyah? 

Penghambatnya mungkin seperti yang telah saya sampaikan ya, 

yaitu dari segi fasilitas, karena sebenarnya kami memiliki 2 

ruangan lab bahasa, yang satunya dalam proses penyempurnaan 

karena baru, dan belum ada aplikasi yang terinstal. Sedangkan 
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yang kami pakai merupakan lab yang lama, jadi beberapa 

komputer masih belum berfungsi sebagaimana mestinya, seperti 

headsetnya, sebagaimana mestinya. Untuk faktor pendukungnya 

adalah mungkin mahasiswanya juga ikut mendukung proses 

pembelajaran, sangat jarang sekali mahasiswa yang datang 

terlambat. Kemudian pemberian motivasi dan apresiasi terhadap 

mahasiswa yang bisa mendukung pembelajaran. 

5. Bagaimana cara Ibu untuk mengontrol kecemasan 

mahasiswa agar tetap merasa senang saat belajar mata 

kuliah Tarjamah Fauriyah? 

Tidak terlalu membebani mereka, ya. Jadi misalnya ada tugas, 

saya juga heran minggu kemarin itu, ada mahasiswa yang datang 

kepada saya dan bilang “ibu maaf ya saya tidak mengerjakan 

tugas”, trus saya bilang “lha kenapa minta maaf, anda 

mengerjakan tugas kan tanggung jawab anda sendiri, anda sudah 

besar, bukan anak kecil lagi, dan dengan tidak mengerjakan 

tugas, saya tidak merasa dirugikan sama sekali”. Tapi, sebegitu 

menyesalnya mahasiswa itu, saya juga merasa heran, karena 

setiap hal yang anda lakukan pasti memiliki konsekuensinya 

sendiri, kan. Misalnya perihal presensi, perihal nilai, saya kira itu 

merupakan tanggung jawab anda sendiri sebagai mahasiswa. Jadi 

untuk mengikuti kelas ya, sudahlah santai saja, hidup ini terlalu 

indah untuk dibebani tugas-tugas. Anda mau mengerjakan tugas 

silahkan, ya sebenarnya itu merupakan kewajiban anda sebagai 

mahasiswa, kalau tidak mengerjakan ya silahkan, tapi ya 

konsekuensi ditanggung sendiri. Menumbuhkan kesadaran 

merupakan fokus utama saya agar mahasiswa belajar, karena 

kan, di masa digital kini kan, cukup berbeda dengan pada saat 

saya dulu. Literasinya juga sudah berbeda, mahasiswa lebih 

senang membaca whatsapp, jadi yang saya tumbuhkan saat 

memberikan tugas adalah minimal mereka mengerjakan tugas.  

6. Adakah stimulus yang Ibu gunakan untuk meminimalisir 

kecemasan dan meningkatkan motivasi mahasiswa dalam 

mata kuliah Tarjamah Fauriyah? 

Saya memberikan reward kepada mahasiswa yang bisa 

menjawab tugas dengan benar. Selanjutnya, misalkan ada 

mahasiswa yang tidak bisa mengikuti pembelajaran karena sakit, 

sedangkan dalam presensi ada aturannya sendiri bagaimana. Jadi 

mereka cemas, kan, takut tidak bisa mengikuti ujian, jadi untuk 

menutupi hal tersebut, saya memberikan tugas tambahan. Dan 

juga saya mengoperasikan presensi sendiri, jadi saya tidak 

pernah memakai presensi manual, setiap masuk saya langsung 

input. Terutama jika alasannya logis, seperti sakit dan mengikuti 

perlombaan, maka presensi bisa saya ubah.  
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7. Mengenai media, media apa yang Ibu gunakan dalam 

pembelajaran? 

Mp3, video, sound system, headset, Google Classroom, 

Kahoot.co.id 

8. Apakah dengan media tersebut bisa menimalisir kecemasan 

mahasiswa? 

Bisa. Beberapa kali saya menggunakan mp4, mereka jadi lihai 

juga jika melihat video daripada melihat dari awal sampai akhir 

dosennya bertutur. 

9. Sejauh mana kemampuan mahasiswa dalam 

menerjemahkan? 

Kalau di kelas C, menurut saya kemampuan mahasiswanya jauh 

lebih bagus karena kebanyakan juga mahasiswa semester 6, 

karena kan kelas D berisi mahasiswa campuran antara semester 6 

dan semester 4. 
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PANDUAN WAWANCARA 

Kepala Jurusan/Sekretaris Jurusan Bahasa dan Sastra Arab 

UIN Sunan Kalijaga 

 

1. Bagaimana letak geografis Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN 

Sunan Kalijaga? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya Jurusan Bahasa dan Sastra Arab 

UIN Sunan Kalijaga? 

3. Apa visi-misi dan tujuan Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN 

Sunan Kalijaga? Dan bagaimana cara mencari dosen yang sesuai 

dengan visi-misi? 

4. Apa saja tugas Kepala Jurusan, Sekretaris Jurusan dan Staff 

Jurusan? 

5. Bagaimana keadaan dosen pengampu Jurusan Bahasa dan Sastra 

Arab UIN Sunan Kalijaga? 

6. Keunggulan apa saja yang dimiliki Jurusan Bahasa dan Sastra 

Arab UIN Sunan Kalijaga? 

7. Kurikulum apa yang diterapkan di Jurusan Bahasa dan Sastra 

Arab UIN Sunan Kalijaga? 

8. Evaluasi apa yang dilakukan untuk meningkatkan Jurusan 

Bahasa dan Sastra Arab UIN Sunan Kalijaga? 

9. Bagaimana standar kompetensi lulusan Jurusan Bahasa dan 

Sastra Arab UIN Sunan Kalijaga? 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama Responden  : Moh Khanif Anwari, S. Ag., M. Hum 

Tempat Wawancara : Ruangan Kepala dan Sekretaris Jurusan BSA 

Tanggal Wawancara : 04 April 2019 

 

Wawancara ini dilakukan dalam rangka penelitian “Penggunaan Metode 

Sam’iyyah Syafawiyah pada Mata Kuliah Tarjamah Fauriyah (Studi 

Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Semester 6 UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Tahun Akademik 2018/2019 Tinjauan Tingkat 

Kecemasan Mahasiswa). Wawancara ini dilaksanakan untuk memeroleh 

data tentang Gambaran Umum Jurusan Bahasa dan Sastra Arab. 

Berikut adalah hasil wawancara: 

1. Bagaimana letak geografis Jurusan Bahasa dan Sastra Arab 

UIN Sunan Kalijaga? 

(Dalam menjawab pertanyaan ini, dosen memberi peneliti 

sebuah buku Penulisan Skripsi Jurusan Bahasa dan Sastra Arab 

2018). 

2. Bagaimana sejarah berdirinya Jurusan Bahasa dan Sastra 

Arab UIN Sunan Kalijaga? 

(Dalam menjawab pertanyaan ini, dosen memberi peneliti 

sebuah buku Penulisan Skripsi Jurusan Bahasa dan Sastra Arab 

2018). 

3. Apa visi-misi dan tujuan Jurusan Bahasa dan Sastra Arab 

UIN Sunan Kalijaga? Dan bagaimana cara mencari dosen 

yang sesuai dengan visi-misi? 

(Dalam menjawab pertanyaan ini, dosen memberi peneliti 

sebuah buku Penulisan Skripsi Jurusan Bahasa dan Sastra Arab 

2018). 

4. Apa saja tugas Kepala Jurusan, Sekretaris Jurusan dan Staff 

Jurusan? 

Tugas Kepala dan Sekretaris Jurusan adalah mengawal Proses 

Akademik dari penyusunan Kurikulum sampai dengan RPS. Dan 

yang paling penting adalah mengadakan KBM (Kegiatan Belajar 

Mengajar). Itu menurut saya yang paling pokoknya tugas kepala 

dan sekretaris Jurusan. Di samping tentu, melayani hal-hal yang 

terkait dengan pengembangan dosen dan mahasiswa, entah itu 

merekomendasikan bahkan merekrut terutama dalam 

perkembangan akademik. Sudah 2 tahun ini, mahasiswa kami 

diarahkan kepada pengembangan skill. Apalagi concern kami 

tetap di keterampilan bahasan (Maharah Lughawiyah) 

5. Bagaimana keadaan dosen pengampu Jurusan Bahasa dan 

Sastra Arab UIN Sunan Kalijaga? 

Dosen yang mengampu mata kuliah berangkat dari Rekruitmen. 

Sesuai bidangnya, jika ahli di dalam Bahasa Indonesia, ya jadi 
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dosen pengampu mata kuliah Bahasa Indonesia. Atau dalam 

artian, masing-masing dosen mengajar spesialisnya sendiri.  

6. Keunggulan apa saja yang dimiliki Jurusan Bahasa dan 

Sastra Arab UIN Suna Kalijaga? 

1. Visi misi yang dijaga, yaitu mengawal keilmuan Bahasa dan 

Sastra Arab. Contohnya 1) mempunyai sebuah kekhasan 

tersendiri, yaitu tidak adanya  Magang atau PKL. Karena 

kami berfokus dan bergerak di dalam keilmuan Bahasa dan 

Sastra Arab saja 2) Aktif berpartisipasi di tingkat Regional, 

Nasional dan Internasional dan 3) Dosen saling membagi 

pengalamannya dalam mengajar antar Kampus seperti 

dengan IAIN-IAIN baru di Indonesia. 

2. Mengimbangi dan mengawal keilmuanya dengan sarana 

prasarana. Dengan hal itu, kami masih menganggap masih 

relevan dengan memakai media. 

3. Rasio antara dosen dengan mahasiswa adalah 1 banding 18. 

Dengan rasio yang relatif ideal ini, bisa mempermudah kami 

untuk menjalankan KBM dan keterampilan-keterampilan 

lainnya. 

4. Sumber Daya Manusia. Di Jurusan Bahasa dan Sastra Arab 

sendiri, Sumber Daya Dosen rata-rata sudah banyak yang 

menempuh Program Doktoral (S3). Dengan hal ini bisa 

mempermudah untuk ikut berpartisipasi sampai tingkat 

Internasional. Selain itu juga, Jurusan Bahasa dan Sastra 

Arab memiliki Program Pascasarjana. 

7. Kurikulum apa yang diterapkan di Jurusan Bahasa dan 

Sastra Arab UIN Suna Kalijaga? 

Mulai tahun 2016, Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Sunan 

Kalijaga memakai KKNI. Hampir 4 tahun sekali kami mengganti 

kurikulum, dengan jarak 2004-2007, 2008-2012, dan 2013-2015. 

Sampai tahun ini (2019), kami menjalankan 2 Kurikulum, yaitu 

Kurikulum 2013 dan KKNI. Karena kebetulan masih ada 

mahasiswa angkatan 2013, 2014 dan 2015. Hal ini disesuaikan 

dengan kebutuhan kemajuan Jurusan. 

8. Evaluasi apa yang dilakukan untuk meningkatkan Jurusan 

Bahasa dan Sastra Arab UIN Sunan Kalijaga? 

Evaluasi yang dilakukan adalah evaluasi konstitutional. Untuk 

internal, kami melakukan audit selama satu semester sekali, 

dilakukan pada akhir semeter dan untuk eksternal, kami 

melakukan audit.  

9. Bagaimana standar kompetensi lulusan Jurusan Bahasa dan 

Sastra Arab UIN Sunan Kalijaga? 

(Sekretaris Jurusan memberikan Buku Panduan Penulisan 

Skripsi Jurusan Bahasa dan Sastra Arab kepada peneliti). 
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PANDUAN WAWANCARA 

MAHASISWA SEMESTER 6 

JURUSAN BAHASA DAN SASTRA ARAB 

UIN SUNAN KALIJAGA 

 

1. Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran mata kuliah 

Tarjamah Fauriyah dengan metode Sam’iyyah Syafawiiyah 

(Audiolingual)? 

2. Apakah metode ini cukup efektif digunakan? 

3. Menurut anda, adakah kelemahan dan kelebihan dalam metode 

ini? 

4. Latar Belakang yang berkaitan dengan timbulnya kecemasan. 

- Apa latar belakang pendidikan anda sebelum mengambil 

jurusan BSA? 

- Bagaimana perasaan anda saat pertama kali memasuki kelas 

Tarjamah Fauriyah? 

- Bagaimana gambaran anda tentang mata kuliah ini? 

5. Karakteristik Pribadi 

- Apakah anda mempunyai kesulitan yang menghambat 

dalam pembelajaran mata kuliah Tarjamah Fauriyah? 

- Apakah anda menemui hambatan ketika harus menjawab 

soal-soal yang ditanyakan dosen? 

6. Gejala-gejala kecemasan. 

- Apa yang anda rasakan setiap kali anda mengikuti 

pembelajaran Tarjamah Fauriyah? 

- Pada saat menjawab soal, apa yang biasanya anda rasakan? 

7. Coping 

- Apakah anda merasa terganggu dengan hal-hal yang 

berkaitan dengan kecemasan? 

- Apa yang dilakukan anda untuk mengatasi kecemasan 

tersebut? 

- Apakah anda mempunyai hambatan dalam mengatasinya? 

- Apa yang dilakukan dosen untuk mengatasi kecemasan 

tersebut? 

8. Apakah dosen sering memotivasi mahasiswa, baik saat 

pembelajaran maupun di luar pembelajaran? 

9. Apakah anda merasa nyaman selama ujian di kelas Tarjamah 

Fauriyah? 

10. Apakah ada masukan untuk mata kuliah Tarjamah Fauriyah ini? 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama Responden  : AA. A Rofi 

Tempat Wawancara : Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

Tanggal Wawancara : 03 April 2019 

 

Wawancara ini dilakukan dalam rangka penelitian “Penggunaan Metode 

Sam’iyyah Syafawiyah pada Mata Kuliah Tarjamah Fauriyah (Studi 

Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Semester 6 UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Tahun Akademik 2018/2019 Tinjauan Tingkat 

Kecemasan Mahasiswa). Wawancara ini dilaksanakan untuk memeroleh 

data tentang pembelajaran dan kecemasan mahasiswa. 

 

Berikut adalah hasil wawancara: 

1. Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran mata 

kuliah Tarjamah Fauriyah dengan metode Sam’iyyah 

Syafawiyah (Audiolingual)? 

Menurut saya pembelajarannya bagus, meskipun terdapat 

beberapa kendala, salah satunya adalah karena audio yang 

diputar yang berbicara asli orang Arab, jadi cukup sulit 

dimengerti. Namun, pembelajaran ini juga bagus untuk melatih 

orang berbicara bahasa Arab secara langsung. Biasanya kan kita 

sering berbicara bahasa arab tetapi dengan teman/sesama orang 

Indonesia, dalam pembelajaran kali ini kita belajar berbicara 

bahasa Arab dari native. Dan itu bagus untuk melatih berbicara 

bahasa Arab. Selain itu juga agar telinga kita terbiasa dengan 

pembelajarannya yang secara langsung, kita mendengarkan dan 

kita jawab (berbicara). Terutama untuk persiapan 

menerjemahkan langsung jika ada orang Arab dan kita ditunjuk 

untuk menerjemahkan.  

2. Apakah metode ini efektif digunakan? 

Sedikit kurang efektif karena terkendala masalah teknis seperti 

Audio, Speaker dan Headset yang kurang jelas. Jadi terkadang 

memang bingung dengan apa yang disampaikan lewat Audio. 

Selain media, tidak ada. 

3. Menurut anda, adakah kelemahan dan kelebihan dalam 

metode ini? 

Kelebihannya adalah mengajarkan bagaimana sih 

menerjemahkan langsung. Kelemahannya yaitu kadang membuat 

takut duluan dengan menerjemahkan langsung karena kurang 

memahami maksud audio. 

4. Latar Belakang yang berkaitan dengan timbulnya 

kecemasan. 

- Apa latar belakang pendidikan anda sebelum 

mengambil jurusan BSA? 
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Formal: SD, MTs, MAN (IPA) 

Non-Formal: Madrasah Diniyah, Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim 

- Bagaimana perasaan anda saat pertama kali memasuki 

kelas Tarjamah Fauriyah? 

Awalnya panik, tegang banget. Apalagi pas mengetahui 

metode yang dipakai ibunya yaitu tunjuk langsung dan 

dengar ucap. 

- Bagaimana gambaran anda tentang mata kuliah ini? 

Awal-awal sih tegang banget. Kalau sekarang ditunjuk 

langsung, lebih berani untuk tanya ulang kepada dosen. Jika 

bisa jawab, akan saya jawab. Dan jika tidak, akan dibantu 

teman untuk berpikir.  

5. Karakteristik Pribadi 

- Apakah anda mempunyai kesulitan yang menghambat 

dalam pembelajaran mata kuliah Tarjamah Fauriyah? 

Ada. Dari internal seperti kurang menguasai mufradat. 

Kalau dari eksternal, yang menghambat pembelajaran tidak 

ada, hanya saja yang menghambat perasaan/psikologis itu 

ada karena yang lain lebih menguasai.  

- Apakah anda menemui hambatan ketika harus 

menjawab soal-soal yang ditanyakan dosen? 

Sama seperti jawaban sebelumnya. 

6. Gejala-gejala kecemasan. 

- Apa yang anda rasakan setiap kali anda mengikuti 

pembelajaran Tarjamah Fauriyah? 

Dari internal, sebelum masuk itu kadang sudah takut duluan. 

Namun, dari eksternal, tidak ada. 

- Pada saat menjawab soal, apa yang biasanya anda 

rasakan? 

Nge-blank duluan. Pas dengerin audio tahu akan menjawab 

apa. Namun, pas audio selesai diputar, saya langsung 

bingung mau jawab apa dan meminta dosen untuk memutar 

kembali audio. 

7. Coping 

- Apakah anda merasa terganggu dengan hal-hal yang 

berkaitan dengan kecemasan? 

Sedikit terganggu. Jadi kadang mau masuk itu malas masuk 

kelas. Kalau sekarang sudah tenang, sudah tahu mau 

ngapain. 

- Apa yang dilakukan anda untuk mengatasi kecemasan 

tersebut? 

Berangkat kuliah terus dan mencoba mendekati dosennya. 

Karena dengan hal itu, dosen bisa memaklumi dengan 

ketidakmampuan saya dalam menjawab soal dan 
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meminimalisir penilaian yang buruk jika suatu saat sedang 

ada down. 

- Apakah anda mempunyai hambatan dalam 

mengatasinya? 

Tidak ada. 

- Apa yang dilakukan dosen untuk mengatasi kecemasan 

tersebut? 

Dosen lebih sering memotivasi mahasiswa. Salah satunya 

adalah dengan karakter dosen yang lebih dekat dengan 

mahasiswa. 

8. Apakah dosen sering memotivasi mahasiswa, baik saat 

pembelajaran maupun di luar pembelajaran? 

Cukup sering. Ibunya mengirim ucapan semangat dalam chat. 

Dengan kata-kata “semuanya pasti bisa”. Ucapan verbal 

biasanya lebih bisa memotivasi. 

9. Apakah anda merasa nyaman selama ujian di kelas 

Tarjamah Fauriyah? 

Nyaman. Meskipun kadang harus benar-benar belajar maksimal 

untuk mendapatkan hasil sesuai yang diinginkan. 

10. Apakah ada masukan untuk mata kuliah Tarjamah Fauriyah 

ini? 

Tidak ada. Dengan metode dengar ucap ini, saya pikir sudah 

bagus dan cocok. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama Responden  : B.I Agus 

Tempat Wawancara : Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

Tanggal Wawancara : 03 April 2019 

 

Wawancara ini dilakukan dalam rangka penelitian “Penggunaan Metode 

Sam’iyyah Syafawiyah pada Mata Kuliah Tarjamah Fauriyah (Studi 

Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Semester 6 UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Tahun Akademik 2018/2019 Tinjauan Tingkat 

Kecemasan Mahasiswa). Wawancara ini dilaksanakan untuk memeroleh 

data tentang pembelajaran dan kecemasan mahasiswa. 

 

Berikut adalah hasil wawancara: 

1. Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran mata 

kuliah Tarjamah Fauriyah dengan metode Sam’iyyah 

Syafawiiyah (Audiolingual)? 

Menurut saya, penggunaan metode ini bagus. Namun, kurangnya 

hanya dikepekaan pendengaran kita saja. Butuh pengulangan 

untuk mengetahui maksud audio. 

2. Apakah metode ini cukup efektif digunakan? 

Cukup efektif. Karena profesi lulusan BSA adalah menjadi 

penerjemah dan guide, jadi tarjamah fauriyah ini merupakan 

salah satu cara untuk belajar bagaimana menerjemahkan secara 

langsung. 

3. Menurut anda, adakah kelemahan dan kelebihan dalam 

metode ini? 

Kelebihannya metode ini adalah sangat membantu dalam 

menerjemahkan. Adapun kelemahannya adalah di faktor 

pendengarannya. Yaitu problem speaker yang mengakibatkan 

kurang fokus. Selain itu juga faktor teman yang kadang berisik. 

4. Latar Belakang yang berkaitan dengan timbulnya 

kecemasan. 

- Apa latar belakang pendidikan anda sebelum 

mengambil jurusan BSA? 

Formal: MI, MTs dan MA 

Non Formal: Pondok Pesantren Semi Modern, karena suka 

sekali dengan bahasa Arab 

- Bagaimana perasaan anda saat pertama kali memasuki 

kelas Tarjamah Fauriyah? 

Awalnya degdegan. Karena mata kuliah ini juga kan adalah 

mata kuliah baru di Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, 

Kurikulum 2016. Selain itu juga kadang minder dengan 

teman yang lebih pandai dalam bahasa Arab. 

- Bagaimana gambaran anda tentang mata kuliah ini? 
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Saya pikir awalnya dosen yang berbicara langsung. Namun, 

ternyata melalui audio. Meskipun kadang dosen membantu 

melafalkan ulang maksud audio. 

5. Karakteristik Pribadi 

- Apakah anda mempunyai kesulitan yang menghambat 

dalam pembelajaran mata kuliah Tarjamah Fauriyah? 

Kosa kata. Dengan keterbatasan kosa kata ini cukup 

menghambat. Selain itu juga faktor suara dari audio yang 

tidak jelas atau terlalu cepat. 

- Apakah anda menemui hambatan ketika harus 

menjawab soal-soal yang ditanyakan dosen? 

Kadang-kadang iya. Karena ada dialek. Kadang audionya 

memakai dialek Yaman yang berbeda dengan dialek yang 

biasa kita dengar yaitu dialek Arab Saudi. Dan saya lebih 

sering mendengar dialek Arab Saudi. 

6. Gejala-gejala kecemasan. 

- Apa yang anda rasakan setiap kali anda mengikuti 

pembelajaran Tarjamah Fauriyah? 

Awalnya tidak percaya diri sih. Namun, mulai pertemuan 

ketiga mulai merasa santai. 

- Pada saat menjawab soal, apa yang biasanya anda 

rasakan? 

Asal menerjemahkan saja karena waktunya yang sempit. 

7. Coping 

- Apakah anda merasa terganggu dengan hal-hal yang 

berkaitan dengan kecemasan? 

Sangat terganggu karena merusak konsentrasi. 

- Apa yang dilakukan anda untuk mengatasi kecemasan 

tersebut? 

Bertanya kepada teman. 

- Apakah anda mempunyai hambatan dalam 

mengatasinya? 

Teman yang enggan membantu. Pun dengan waktu yang 

sempit. 

- Apa yang dilakukan dosen untuk mengatasi kecemasan 

tersebut? 

Dosen membimbing mahasiswa di luar pembelajaran. Dan 

itu membuat saya tidak minder. 

8. Apakah dosen sering memotivasi mahasiswa, baik saat 

pembelajaran maupun di luar pembelajaran? 

Dosen sangat sering memberikan motivasi bagi mahasiswa baik 

di dalam maupun di luar pembelajaran. Dengan cara 

memberikan kata-kata semangat. Meskipun verbal namun 

rasanya sangat berharga sekali. Selain itu, juga terkadang dosen 

memberikan reward bagi mahasiswanya. 
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9. Apakah anda merasa nyaman selama ujian di kelas 

Tarjamah Fauriyah? 

Nyaman meskipun rasa tegang masih ada. 

10. Apakah ada masukan untuk mata kuliah Tarjamah Fauriyah 

ini? 

Tidak ada. Sesuai dengan salah satu visi misi jurusan Bahasa dan 

Sastra Arab yaitu lulusannya menjadi seorang penerjemah, maka 

bagus untuk anak-anak BSA. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama Responden  : N. S 

Tempat Wawancara : Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, Lantai 3  

Tanggal Wawancara : 04 April 2019 

 

Wawancara ini dilakukan dalam rangka penelitian “Penggunaan Metode 

Sam’iyyah Syafawiyah pada Mata Kuliah Tarjamah Fauriyah (Studi 

Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Semester 6 UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Tahun Akademik 2018/2019 Tinjauan Tingkat 

Kecemasan Mahasiswa). Wawancara ini dilaksanakan untuk memeroleh 

data tentang pembelajaran dan kecemasan mahasiswa. 

 

Berikut adalah hasil wawancara: 

1. Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran mata 

kuliah Tarjamah Fauriyah dengan metode Sam’iyyah 

Syafawiiyah (Audiolingual)? 

Bagus ada mata kuliah ini. Dengan metode ini bisa secara 

langsung belajar bagaimana menerjemahkan, pun melatih 

ketangkasan dan kepekaan. 

2. Apakah metode ini cukup efektif digunakan? 

Efektif bagi yang menguasai. Namun, kalau tidak menguasai ya 

harus diasah lagi. Karena juga kan mata kuliah ini seharusnya 

cocok untuk yang sudah ahli. Saya juga termasuk yang harus 

diasah lagi. Alasannya karena di mufradat dan harus pemahaman 

yang mumpuni 

3. Menurut anda, adakah kelemahan dan kelebihan dalam 

metode ini? 

Kelemahannya adalah tidak semuanya mahasiswa 

memperhatikan. Namun, dari segi kelebihannya adalah melatih 

ketangkasan dan kepekaan bahasa. 

4. Latar Belakang yang berkaitan dengan timbulnya 

kecemasan. 

- Apa latar belakang pendidikan anda sebelum 

mengambil jurusan BSA? 

Formal: SD IT, Pondok Modern Gontor (SMP dan SMA) 

- Bagaimana perasaan anda saat pertama kali memasuki 

kelas Tarjamah Fauriyah? 

Awalnya tidak tahu mata kuliah ini menerjemahkan 

langsung. Namun, dari segi perasaan, saya merasakan 

kesenangan karena dengan metode ini kita belajar secara 

langsung. Mendengarkan dan langsung menjawabnya. 

5. Karakteristik Pribadi 

- Apakah anda mempunyai kesulitan yang menghambat 

dalam pembelajaran mata kuliah Tarjamah Fauriyah? 
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Hambatannya adalah audionya. Kadang audionya ngebass. 

- Apakah anda menemui hambatan ketika harus menjawab 

soal-soal yang ditanyakan dosen? 

Ada. Kadang dadakan. Jadi lumayan kaget juga dengan 

metode dengar ucap. 

6. Gejala-gejala kecemasan. 

- Apa yang anda rasakan setiap kali anda mengikuti 

pembelajaran Tarjamah Fauriyah? 

Fine-fine aja. Tidak ada masalah 

- Pada saat menjawab soal, apa yang biasanya anda 

rasakan? 

Biasa aja sih. 

7. Coping 

- Apakah anda merasa terganggu dengan hal-hal yang 

berkaitan dengan kecemasan? 

Mengganggu sih, karena kan dengan kecemasan itu bisa 

membuat konsentrasi buyar. Termasuk dengan teman. 

- Apa yang dilakukan anda untuk mengatasi kecemasan 

tersebut? 

Menghindari komplotan yang berisik dan meminta mereka 

yang berisik untuk diam. Selain itu juga mengajak mereka 

untuk konsentrasi 

- Apakah anda mempunyai hambatan dalam 

mengatasinya? 

Tidak ada.  

- Apa yang dilakukan dosen untuk mengatasi kecemasan 

tersebut? 

Dosen tidak terlalu berperan sih. Karena yang penting kita 

menyimak dengan benar saja. 

8. Apakah dosen sering memotivasi mahasiswa, baik saat 

pembelajaran maupun di luar pembelajaran? 

Sering. Salah satunya dengan dosen bercerita tentang 

pengalaman-pengalaman menerjemahkan. Dan yang terpenting 

menurut beliau adalah fokus dan konsentrasi. 

9. Apakah anda merasa nyaman selama ujian di kelas 

Tarjamah Fauriyah? 

Nyaman. 

10. Apakah ada masukan untuk mata kuliah Tarjamah Fauriyah 

ini? 

Lebih enak memakai earphone/headset. Juga harus konsisten 

dalam masalah waktunya yang konsisten. Mana saat 

menerjemahkan yang panjang dan mana saat menerjemahkan 

yang pendek. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama Responden  : IM 

Tempat Wawancara : Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, Lantai 2 

Tanggal Wawancara : 08 April 2019 

 

Wawancara ini dilakukan dalam rangka penelitian “Penggunaan Metode 

Sam’iyyah Syafawiyah pada Mata Kuliah Tarjamah Fauriyah (Studi 

Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Semester 6 UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Tahun Akademik 2018/2019 Tinjauan Tingkat 

Kecemasan Mahasiswa). Wawancara ini dilaksanakan untuk memeroleh 

data tentang pembelajaran dan kecemasan mahasiswa. 

Berikut adalah hasil wawancara: 

1. Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran mata 

kuliah Tarjamah Fauriyah dengan metode Sam’iyyah 

Syafawiyah (Audiolingual)? 

Menurut saya metode ini kurang setuju. Karena dengan 

mendengarkan audio saya bosan. Aslinya kan Tarjamah 

Fauriyah itu kan seharusnya spontan, bukan melalui audio. 

2. Apakah metode ini cukup efektif digunakan? 

Tidak efektif. Saya ingin Tarjamah Fauriyah itu materinya 

untuk di parlemen. Seperti menjadi guide jika Raja mengadakan 

kunjungan ke Indonesia. Selain itu juga kadang bermasalah di 

audionya yang tidak jelas. Hal teknis yaitu masalah eksternal. 

3. Menurut anda, adakah kelemahan dan kelebihan dalam 

metode ini? 

Kelemahannya adalah di masalah audio dan juga internal yang 

kurang menyesuaikan. Adapun kelebihannya adalah terjemah 

dilakukan secara spontan dan jika diulang akan hafal atau 

mengetahui maksud mufradatnya. 

4. Latar Belakang yang berkaitan dengan timbulnya 

kecemasan. 

- Apa latar belakang pendidikan anda sebelum 

mengambil jurusan BSA? 

Formal: SD, MTs dan MAS. 

Informal: Pondok Salaf yang mengarah ke teks. 

- Bagaimana perasaan anda saat pertama kali memasuki kelas 

Tarjamah Fauriyah? 

Awalnya kurang setuju maka saya kurang semangat, tetapi 

saya tetap sering masuk kelas kok. Apalagi dosennya sangat 

baik dan tidak pemarah. 

- Bagaimana gambaran anda tentang mata kuliah ini? 

Seperti yang dibahas di atas. 

5. Karakteristik Pribadi 
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- Apakah anda mempunyai kesulitan yang menghambat 

dalam pembelajaran mata kuliah Tarjamah Fauriyah? 

Tidak belajar karena saya tidak terlalu mendalami. 

- Apakah anda menemui hambatan ketika harus 

menjawab soal-soal yang ditanyakan dosen? 

Kalau tidak bisa jawab, ya langsung saja bilang pas. 

Kesalahan saya juga tidak masuk ke group audio, jadi tidak 

belajar. Selain itu juga ada rasa malu terhadap teman. 

6. Gejala-gejala kecemasan. 

- Apa yang anda rasakan setiap kali anda mengikuti 

pembelajaran Tarjamah Fauriyah? 

Kurang semangat 

- Pada saat menjawab soal, apa yang biasanya anda 

rasakan? 

Kadang takut dan deg-degan karena tidak bisa menjawab 

pertanyaan. 

7. Coping 

- Apakah anda merasa terganggu dengan hal-hal yang 

berkaitan dengan kecemasan? 

Terganggu karena tidak percaya diri. 

- Apa yang dilakukan anda untuk mengatasi kecemasan 

tersebut? 

Harus belajar dong, mba. 

- Apakah anda mempunyai hambatan dalam 

mengatasinya? 

Dalam hal teknis sebenarnya tidak ada. Kamus ada, ponsel 

ada. Namun, dari internal diri saya sendiri yang merupakan 

hambatannya. 

- Apa yang dilakukan dosen untuk mengatasi kecemasan 

tersebut? 

Dosen biasanya memberikan semangat walaupun 

mahasiswanya tidak bisa menjawab. Dosen tidak pernah 

marah jika saya tidak mengerjakan tugas. 

8. Apakah dosen sering memotivasi mahasiswa, baik saat 

pembelajaran maupun di luar pembelajaran? 

Sering. Kalau di dalam pembelajaran seperti ditanya terus 

menerus dan audionya diputar berulang-ulang. Dosen juga tidak 

pernah merasa bosan dan lelah dalam menyemangati dan belajar. 

Dan itu yang membuat saya sangat mengapresiasi dosen. Jika di 

luar pembelajaran, responnya pun sangat baik jadi membuat 

nyaman. 

9. Apakah anda merasa nyaman selama ujian di kelas 

Tarjamah Fauriyah? 

Tidak nyaman karena saya tidak belajar. Dan itu kesalahan saya 

sendiri. 



152 
 

 
 

10. Apakah ada masukan untuk mata kuliah Tarjamah Fauriyah 

ini? 

Untuk kedepannya memakai audio orang indonesia terlebih 

dahulu yang berbicara. Atau sekali-kali mendatangkan orang luar 

atau dalam hal ini adalah praktek. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama Responden  : MSW 

Tempat Wawancara : Fakultas Adab 

Tanggal Wawancara : 03 April 2019 

 

Wawancara ini dilakukan dalam rangka penelitian “Penggunaan Metode 

Sam’iyyah Syafawiyah pada Mata Kuliah Tarjamah Fauriyah (Studi 

Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Semester 6 UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Tahun Akademik 2018/2019 Tinjauan Tingkat 

Kecemasan Mahasiswa). Wawancara ini dilaksanakan untuk memeroleh 

data tentang pembelajaran dan kecemasan mahasiswa. 

 

Berikut adalah hasil wawancara: 

1. Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran mata 

kuliah Tarjamah Fauriyah dengan metode Sam’iyyah 

Syafawiyah (Audiolingual)? 

Saya sangat setuju metode ini meskipun ada kekurangannya. Di 

BSA sendiri sangat jarang sekali ada mata kuliah yang memakai 

lajnah nya orang Arab, jadi itu alasan mengapa saya setuju. 

Metode ini pun bagus untuk pemula. Dari metode ini kita tahu 

bagaimana orang Arab sebenarnya berbicara. 

2. Apakah metode ini cukup efektif digunakan? 

Cukup efektif karena dengan menghadirkan native perlu 

digunakan dari audio terlebih dahulu. 

3. Menurut anda, adakah kelemahan dan kelebihan dalam 

metode ini? 

Kelemahannya adalah hal-hal teknis yaitu kecepatan pembicara 

dan audio. Dengan hal-hal tersebut kadang membuat bingung. 

Untuk kelebihannya adalah kita jadi mengetahui bagaimana cara 

pengucapan yang benar, memperbanyak mufradat, saat malas 

dnegan tulisan maka bisa memakai audio. Selain itu juga belajar 

mempelajari lajnah. 

4. Latar Belakang yang berkaitan dengan timbulnya 

kecemasan. 

- Apa latar belakang pendidikan anda sebelum 

mengambil jurusan BSA? 

Formal: SD Muhammadiyah Sapen, SMP Muhammadiyah 

dan MAN Lab UIN 

Informal: pernah mondok di Pondok Modern Gontor setelah 

lulus SMP 

- Bagaimana perasaan anda saat pertama kali memasuki 

kelas Tarjamah Fauriyah? 

Kesannya sangat bagus karena saya menyukai metode dan 

membantu dalam pembelajaran. Selain itu juga, dosen 
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memfasilitasi untuk belajar terlebih dahulu daripada 

mahasiswa lain. 

- Bagaimana gambaran anda tentang mata kuliah ini? 

belajar tidak bisa langsung tahu dan audio bisa menambah 

pengetahuan. 

5. Karakteristik Pribadi 

- Apakah anda mempunyai kesulitan yang menghambat 

dalam pembelajaran mata kuliah Tarjamah Fauriyah? 

Audio dan tidak banyak persiapan (karena banyak bilang 

„pas‟ saat menjawab soal. Selain itu juga dari segi 

mufradatnya. 

- Apakah anda menemui hambatan ketika harus 

menjawab soal-soal yang ditanyakan dosen? 

Ada. Cemas, panik dan terkadang tergantung dosen. Saya 

termasuk yang dekat dengan dosen, maka saya merasa 

nyaman saja meskipun saya menjawab „pas‟. 

6. Gejala-gejala kecemasan. 

- Apa yang anda rasakan setiap kali anda mengikuti 

pembelajaran Tarjamah Fauriyah? 

Cemas panik tergantung dosennya. Jika dosennya kaku, 

maka saya cemas dan panik, dan itu berlaku juga sama mata 

kuliah lain, bukan hanya mata kuliah Tarjamah Fauriyah. 

Banyak yang bilang bahwa bu Tika ini tidak pernah marah 

dan saya merasa nyaman ketika mengikuti pembelajaran. 

- Pada saat menjawab soal, apa yang biasanya anda rasakan? 

Karena sudah nyaman dengan dosennya, jika saya tahu, 

maka saya jawab. Namun, jika tidak, maka saya akan jawab 

“pas”. Terkadang saya membutuhkan motivasi dari dosen 

untuk menjawab soal. 

7. Coping 

- Apakah anda merasa terganggu dengan hal-hal yang 

berkaitan dengan kecemasan? 

Merasa terganggu. 

- Apa yang dilakukan anda untuk mengatasi kecemasan 

tersebut? 

Kalau cemas atau panik, saya masih belum bisa menemukan 

bagaimana caranya untuk mengatasinya, dan mungkin salah 

satu untuk mengatasinya itu adalah mencari dosen yang 

cocok saja. 

- Apakah anda mempunyai hambatan dalam mengatasinya? 

Hambatannya itu ada di dalam diri saya sendiri. Salah 

satunya dalam mencari orang yang saya rasa cocok dan juga 

tidak menguasai bahasa Arab. 

- Apa yang dilakukan dosen untuk mengatasi kecemasan 

tersebut? 
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Dosen memberikan motivasi, tidak hanya dari lisan, kadang 

ditanggapi dengan sikap yang membuat mahasiswa nyaman. 

8. Apakah dosen sering memotivasi mahasiswa, baik saat 

pembelajaran maupun di luar pembelajaran? 

Sangat sering sekali memberikan motivasi. Contoh di dalam 

pembelajaran adalah menunjuk mahasiswa menerjemahkan dan 

bagaimana cara penerjemahan yang baik itu bagaimana. 

Sedangkan di luar pembelajaran adalah cukup intensnya 

komunikasi. 

9. Apakah anda merasa nyaman selama ujian di kelas 

Tarjamah Fauriyah? 

Sangat nyaman sekali, terlebih situasi dan suasananya amat 

berbeda dengan cara ujian mata kuliah lain yang mendukung 

ketenangan. 

10. Apakah ada masukan untuk mata kuliah Tarjamah Fauriyah 

ini? 

Masukannya adalah menghadirkan Native.  
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KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET 

 

Kisi-kisi instrumen ini telah divalidasi oleh ahli validasi 

psikologi/Profesional Judgement. Berikut ini dijelaskan kisi-kisi 

instrumen angket tingkat kecemsan mahasiswa dalam mata kuliah 

Tarjamah Fauriyah. 

 

Tabel 5.9 

Kisi-kisi Instrumen Angket 

Variabel Indikator 
No Butir 

Negatif 

No Butir 

Positif 

Tingkat kecemasan 

peserta didik dan 

penggunaan metode 

Sam’iyyah 

Syafawiyah.dalam 

mata kuliah 

Tarjamah Fauriyah. 

Ketakutan dalam 

berkomunikasi 

1, 5, 15, 18, 

24, 27 

4, 9, 11, 22, 

23, 33 

Kekhawatiran 

menghadapi ujian 

8, 13, 16, 17, 

31 

3, 12, 14, 

19, 25,  

Rasa takut 

terhadap evaluasi 

negative 

6, 10, 20, 21, 

26  

2, 7, 28, 32 

Kesesuaian 

Metode dengan 

Mata Kuliah 

29, 34 30 

Jumlah 18 16 
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INFORMED CONSENT 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 Nama    : 

 Usia    :  

 Jenis Kelamin   :  

 Nomor yang bisa dihubungi  :  

Saya yang tersebut di atas menyatakan SETUJU dan BERSEDIA untuk 

terlibat dalam penelitain yang berjudul “Penggunaan Metode Sam’iyyah 

Syafawiyah pada mata kuliah Tarjamah Fauriyah (Studi Mahasiswa 

Bahasa dan Sastra Arab Semester 6 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Tahun Akademik 2018/2019 Tinjauan Tingkat Kecemasan 

Mahasiswa)”.  Dilaksanakan oleh Eva Syarifatul Jamilah. 

Dalam kegiatan ini, saya telah menyadari dan menerima bahwa: 

5. Saya diminta untuk memberikan informasi yang sejujur-

jujurnya. 

6. Identitas dan informasi yang saya berikan akan 

DIRAHASIAKAN dan tidak akan disampaikan secara terbuka 

kepada umum. 

7. Saya menyetujui adanya perekaman selama penelitian 

berlangsung. 

8. Guna menunjang kelancaran penelitian yang akan dilaksanakan, 

maka segala hal yang terkait dengan waktu dan tempat akan 

disepakati bersama. 

Dalam menandatangani lembar ini, saya TIDAK ADA PAKSAAN dari 

pihak manapun sehingga saya bersedia mengikuti penelitian. 

 Yogyakarta,  

Mengetahui, 

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

Partisipan 
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ANGKET 

 

Petunjuk Pengisian Angket: 

a. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai saudara/i. 

b. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan kondisi saudara/i 

saat ini dengan memberi tanda checklist (√) pada kolom yang 

disediakan. 

c. Keterangan pilihan jawaban: 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

KS : Kurang Setuju 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

d. Terima kasih atas kesediaan saudara/i untuk mengisi angket ini. 

jawaban dari angket ini akan terjaga kerahasiaanya. 

 

No Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

STS TS KS S SS 

1 
Saya percaya diri saat berbicara Bahasa 

Arab di Kelas Tarjamah Fauriyah 

     

2 

Selama pembelajaran Tarjamah 

Fauriyah, saya gelisah dengan penilaian 

dosen terhadap saya 

     

3 

Saya gemetar saat mengetahui bahwa 

nama saya dipanggil ke depan kelas saat 

ujian mata kuliah Tarjamah Fauriyah 

     

4 

Jika saya tidak memahami apa yang 

dikatakan oleh dosen, tiba-tiba saya 

merasa tidak mampu berkata-kata 

     

5 
Saya optimis untuk mengambil 

beberapa kelas berbahasa Arab 

     

6 Saya tetap percaya diri berbicara bahasa 

Arab dengan dosen, meskipun masih 

mendapat penilaian kurang sempurna 

     

7  

Saat dosen mata kuliah Tarjamah 

Fauriyah memberikan pertanyaan 

terhadap saya, tiba-tiba saya merasa 

jantung saya berdebar lebih cepat 

     

8 
Saya merasa tenang saat ujian di kelas 

Tarjamah Fauriyah 

     

9 

Saya mulai resah saat saya harus 

berbicara bahasa Arab tanpa persiapan 

di depan kelas Tarjamah Fauriyah 

     

10 
Saya merasa nyaman teman di kelas 

Tarjamah Fauriyah lebih mengasyikkan 
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11 

Ketika saya memberikan jawaban tidak 

sesuai di kelas Tarjamah Fauriyah, 

tiba-tiba tangan/kaki saya gemetar 

     

12 

Ketika saya tidak memahami apa yang 

dikoreksi oleh dosen saat ujian, maka 

merasa panic 

     

13 

Saya semangat ujian mata kuliah 

Tarjamah Fauriyah, karena saya telah 

melakukan persiapan belajar yang 

matang 

     

14 
Saya  merasa terganggu jika hasil ujian 

teman lebih tinggi daripada saya 

     

15 
Saya merasa bersemangat jika dimintai 

dosen untuk berbicara di depan kelas 

     

16 
Saya merasa nyaman saat ujian lisan 

dengan teman 

     

17 

Saya merasa lebih optimis saat ujian 

Tarjamah Fauriyah dibandingkan mata 

kuliah lain 

     

18 

Saya dapat mengukur kemampuan 

berbicara bahasa Arab saya di depan 

teman 

     

19 Saya bingung jika ada kuis      

20 
Saya tetap tenang ketika saya 

mendapatkan kritikan dari dosen  

     

21 
Saya senang, jika dosen memberikan 

saran perbaikan pada tugas saya 

     

22 
Ketika saya tidak mengerti kalimat yang 

diucapkan dosen, saya merasa gelisah 

     

23 

Saya berkeringat dingin ketika sebagian 

mahasiswa menertawakan saya saat 

saya berbicara di kelas 

     

24 
Saya lebih nyaman ketika berbicara 

dengan penutur asli 

     

25 

Saat dosen mata kuliah Tarjamah 

Fauriyah memberikan pertanyaan 

kepada saya, saya merasa gugup 

     

26 
Saat merasa teman di kelas Tarjamah 

Fauriyah tidak mengasyikkan 

     

27 

Saya merasa nyaman berbicara bahasa 

Arab di kelas, meskipun teman 

menertawakan saya 

     

28 
Saat dosen menanyakan tugas yang 

tidak saya kerjakan, tiba-tiba saya panic 
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29 

Saya merasa metode San’iyyah 

Syafawiyah/Dengar Ucap sesuai dengan 

Mata Kuliah Tarjamah Fauriyah 

     

30 

Saya merasa metode Sam’iyyah 

Syafawiyah/Dengar Ucap membuat saya 

gugup 

     

31 

Saya semangat ujian dengan metode 

Sam’iyyah Sayafawiyah melalui 

computer 

     

32 

Saya mulai resah ketika harus 

menjawab pertanyaan dosen secara 

langsung 

     

33 

Ketika saya salah menjawab pertanyaan 

secara langsung, tiba-tiba tangan saya 

gemetar 

     

34 

Saya merasa nyaman memakai metode 

Sam‟iyyah Syafawiyah di kelas 

Tarjamah Fauriyah 
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HASIL ANGKET TINGKAT KECEMASAN 

Tabel 5.10 

Tingkat Kecemasan Mahasiswa 
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